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ABSTRAK 
Masjid merupakan pusat dari umat Islam karena selain memiliki fungsi utama sebagai 
tempat beribadah, masjid juga sebagai pusat penyelanggaraan kegiatan ekonomi, sosial 
hingga pendidikan yang dikenal dengan pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan 
masyarakat ini dilaksanakan dengan pengelolaan dana dari zakat, infak dan sedekah. 
Negara Indonesia yang mayoritas pemeluknya Islam membuat Masjid tersebar diseluruh 
daerah di Indonesia salah satunya Masjid Manarul Islam di Kota Malang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Masjid Manarul Islam Malang sebagai 
sarana pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi, sosial dan pendidikan. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
Masjid Manarul Islam sudah mengerjakan fungsinya sebagai sarana pemberdayaan 
masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk program kerjanya meskipun masih terdapat 
beberapa hal yang harus ditingkatkan. 






BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
       Menurut World Population Review, jumlah penduduk muslim di Tanah Air 
tahun 2020 mencapai 229 juta jiwa serta sebanyak 87,2% dari total penduduk 
Indonesia menurut sensus tahun 2010 (World Population View, 2020). Jumlah 
muslim yang tinggi berpengaruh pada banyaknya jumlah masjid yang tersebar di 
seluruh wilayah Indonesia. Hal tersebut terjadi karena masjid merupakan tempat 
ibadah bagi umat Muslim. Pada dasarnya, masyarakat mengenal masjid hanya 
sebagai tempat beribadah tetapi pada kenyataanya masjid juga mampu sebagai 
sarana peningkatan kesejahteraan secara mandiri (Mardikanto, 2015). 
Masjid merupakan lembaga atau organisasi yang utama dalam Islam karena 
Masjid memiliki peran sebagai pusat kegiatan ibadah bagi umat Muslim dan juga 
sebagai tempat penyelenggaraan kegiatan di bidang sosial, ekonomi hingga 
pendidikan yang bisa disebut dengan pemberdayaan umat. Pemberdayaan ini 
sudah sukses dilakukan pada zaman Rasulullah  ملسو هيلع هللا ىلص yang menjadikan masjid 
sebagai pusat kebudayaan Islam selain menjadi pusat ibadah (Nurjamilah, 2016). 
Masjid memiliki dua fungsi ibadah yaitu ibadah mahdah dan ibadah sosial. Ibadah 
mahdah adalah langsung kepada Allah هلالج لج yaitu mengaji, sholat dan lain-lain. 
Sedangkan ibadah sosial yang berhubungan dengan sesama manusia yaitu 
pengelolaan zakat, penjagaan kebersihan dan kesehatan, qurban dan kegiatan 
untuk peningkatan perekonomian (Abidin, 2019). Pada zaman Rasulullah  ملسو هيلع هللا ىلص 
sendiri, Rasulullah  ملسو هيلع هللا ىلص membangun masjid di Madinah dengan tujuan tidak hanya 





       Dalam kehidupan bermasyarakat tidak terlepas dengan adanya masalah 
sosial, begitu pula sejak zaman Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص sudah ada permasalahan sosial 
salah satunya adalah kemiskinan. Untuk mengatasi hal tersebut, Rasulullah  ملسو هيلع هللا ىلص 
menjadikan masjid sebagai tempat untuk mengurangi permasalahan dengan 
diadakannya pengumpulan dan pengelolahan dana zakat, infak dan sedekah. 
Dengan adanya peran masjid dalam mengurangi permasalahan, masyarakat 
menjadi cinta kepada masjid sehingga masjid dianggap hal yang penting di 
kehidupan masyarakat (Yani, 2001). 
Peran masjid bagi pengembangan umat sangat besar. Gazalba 
mengemukakan bahwa masjid selain menjadi pusat ibadah juga sebagai pusat 
kebudayaan dan peradaban sehingga membuat masjid sebagai lembaga dan 
organisasi pertama dan utama dalam Islam (Gazalba, 1994). 
Pemberdayaan masyarakat dapat dilaksanakan dengan pengelolaan dana 
dari zakat, infak dan sedekah. Dana yang dimiliki masjid dapat menjadi penggerak 
perekonomian sehingga memberikan dampak positif terhadap masyarakat 
(Borhan, 2011). Menurut Kementerian Agama, jumlah masjid di Indonesia pada 
tahun 2020 mencapai 272.848 dan musholla 318.743 (Kementrian Agama, 2020). 
Jumlah ini diaharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap masyarakat, 
tetapi tidak semua masjid sudah berperan dalam peningkatan kualitas hidup 
masyarakat. Keagungan masjid tidak dilihat dari fisiknya saja tetapi dilihat dari 
bagaimana masjid menjalankan perannya sebagai pusat pemberdayaan umat dan 
pengembangan peradaban (Bahtiar, 2012). Namun, akhir-akhir ini masyarakat 
mulai sadar akan fungsi masjid dalam pemberdayaan masyarakat sehingga 
banyak masyarakat yang ikut dalam kegiatan masjid dalam bentuk jasa, ilmu 




Masjid sebagai pusat peradaban yang dimaksud adalah baik dalam 
kegiatan formal maupun informal yang ikut berperan dalam tujuan 
pembangunan indonesia yaitu adil, makmur, sejahtera lahir dan batin 
(Ridwanullah & Herdiana, 2018). Bentuk pemberdayaan yang diberikan 
masjid dapat berupa keikutsertaan remaja dalam kegiatan masjid, pelatihan, 
seminar, sebagai pusat ilmu serta dapat memberdayakan fakir miskin yang 
memang menjadi tanggung jawab masjid (Astari, 2014). 
Umat Islam yang diberdayakan tidak hanya pasif melakukan pelayanan, 
tetapi juga aktif dalam mengembangkan potensi yaitu dengan pendampingan. 
Meningkatkan kesadaran, pembinaan dalam pengetahuan, peningkatan 
kemampuan serta produkif dan mengembangkan jaringan. 
Peran masjid sebagai Baitul Mal merupakan salah satu cara dalam 
pemberdayaan masyarakat karena berperan dalam pengelolaan zakat, infak 
dan sedekah yang mampu mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Zakat 
merupakan instrumen yang distributif yaitu pendistribusian dari pendapatan 
kaum berlebih kepada kaum yang memerlukan sehingga akan mengurangi 
kesenjangan sosial dan menaikkan kesejahteraan kedua belah pihak. Hal ini 
tidak ada dalam sistem kapital maupun sosial (Amalia, 2009). 
Masjid yaitu sebagai pusat pembinaan umat seharusnya mendapat 
perhatian yang serius karena masjid diajadikan pusat spiritual dan ekonomi 
bertujuan untuk membentuk manusia yang berakhlakul karimah (berbudi 
pekerti dengan nilai kesopanan, tata krama) lewat kegiatan-kegiatan yang 
diadakan sehingga diharapkan dapat diwujudkan dalam kegiatan sehari-hari 
(Qadaruddin, Nurkidam, & Firman, 2016). 
Menurut data dari Kementerian Agama, masjid di Kota Malang pada tahun 
2020 mancapai 665 Masjid yang tersebar diberbagai daerah salah satunya di 




yang ada di Kecamatan Kedungkandang adalah Masjid Manarul Islam. Masjid 
Manarul Islam didirikan pada tahun 1990 dan merupakan masjid pertama 
yang ada di salah satu perumahan besar di Kota Malang yaitu Sawojajar. 
Masjid ini awalnya hanya merupakan musholla dengan ukuran 6 x 6 m dan 
sumber dana operasionalnya hanya dari masyarakat. Dengan adanya peran 
masyarakat terhadap perkambangan masjid, maka seiring berjalannya waktu 
Masjid Manarul Islam ingin memberikan timbal balik kepada masyarakat 
dengan bentuk pemberdayaan kepada masyarakat dalam bentuk sosial, 
ekonomi bahkan pendidikan (Yayasan Amal Sholeh Malang, 2020). 
Dengan adanya hal tersebut, peneliti ingin melihat bagaimana peran Masjid 
Manarul Islam Malang sebagai Sarana Pemberdayaan Masyarakat dalam 
bidang sosial, ekonomi dan pendidikan masyarakat sekitar pada khusunya 
dan masyarakat Kota Malang pada umumnya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian 
ini yaitu, bagaimana peran Masjid Manarul Islam Malang sebagai sarana 
pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi, sosial dan pendidikan?  
1.3 Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan latar belakang dan permasalahan sebelumnya, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Masjid Manarul Islam Malang 








1.4 Manfaat Peneltian 
       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan sebagai 
berikut : 
a) Secara Teoritis dapat meningkatkan pemahaman dan kualitas keilmuan 
mengenai peran masjid di masyarakat sehingga dapat menjadi pertimbangan 
lembaga dan organisasi dalam melakukan peneltian. 
b) Secara Praktis dapat memberikan informasi bahwa masjid juga dapat menjadi 
saran untuk mensukseskan program pemberdayaan masyarakat. 
c) Secara akdemik penelitian ini dapat menjadi literatur bagi penelitian selanjutnya 
dan hasil peneltian dapat dijadikan pertimbangan untuk perencanaan 










2.1 Kerangka Teori 
2.1.1 Masjid 
       Masjid berasal dari kata sajada-yasjudu- masjidan’ yang artinya adalah tempat 
sujud (Harahap, 1996). Masdar Farid menjelaskan bahwa masjid merupakan 
rumah Allah هلالج لج yaitu sebagai tempat menjalin pertalihan rohani dengan Allah هلالج لج. 
Secara harfiah atau etimologis masjid diartikan sebagai tempat duduk atau 
bersujud atau bisa disebut dengan tempat yang digunakan untuk beribadah 
(Mas'udi, 2007). 
       Masjid juga berarti tempat untuk bersujud, taat, patuh, tunduk dengan rasa 
hormat dan takdim sehingga dapat dikatakan hakikat masjid adalah tempat untuk 
melaksanakan segala aktivitas yang bertujuan untuk menunjukkan ketaatan 
kepada Allah هلالج لج. 
Pada masa Nabi Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص dan setelahnya, masjid sudah menjadi pusat 
dari kegiatan kaum muslim. Sehingga secara teoritis dan konseptual masjid adalah 
pusat kebudayaan Islam (Shihab, 1994). 
Dengan melibatkan masyarakat dalam beraktivitas, masjid sebenarnya 
mampu memberikan pelayanan kepada umat Islam sesuai dengan kaidahnya. 
Peran dan fungsi masjid memiliki makna yang berbeda-beda, semikian pula halnya 
dengan pembahasan makna peran dan fungsi masjid yang berbeda pandangan. 
Masjid tidak lagi dipahami sebagai alat pasif seperti bangunan, gedung atau 
tempat. Tetapi sebagai alat aktif yang dapat menggerakkan lingkungannya ke arah 
yang lebih baik sehingga masjid telah bertransformasi secara luas menjala 




menyadarkan masyarakat akan pentingnya pendidikan, ekonomi, kegiatan sosial, 
budaya hingga politik dan keberadaan masyarakat sendiri. 
Berdasar beberapa literatur mengenai masjid, terdapat beberapa peran 
pokok masjid yaitu sebagai kegiatan Umat Islam dalam bidang sosial, pendidikan, 
politik, budaya, ekonomi dan dakwah. Masjid harus mampu menjadi pusat 
kegiatan publik dengan salah satunya yaitu dapat membahas dan mencari sosial 
dalam permasalahan yang ada di masyarakat. Dalam bidang pendidikan, masjid 
juga dapat menjadi pusat pendidikan dengan dasar Rasulullah  ملسو هيلع هللا ىلصmenyeru kepada 
kebaikan dan mendidik umat berdasarkan Al-Qur’an dan al-Hadis di masjid. 
Masjid sebagai lembaga sosial yang multidimensial adalah masjid dapat 
dijadikan tempat beribadah kepada Allah   هلالج لجdan menjadi tempat sosial yang 
bermanfaat bagi manusia. Kekuatan ekonomi diberikan melalui zakat, infak, 
sedekah dan wakaf yang dialurkan kepada masyarakat dalam bentuk 
penggalangan dana, pendirian koperasi, dan pinjaman masyarakat. Sebagai pusat 
perkembangan Ilmu pengetahuan, pada zaman Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص di Madinah, masjid 
digunakan untuk memahami Al-Quran dan Sunnah yang dianggap sebagai 
sumber Ilmu tertinggi. 
Masjid tidak hanya berperan sebagai sarana ibadah untuk jamaahnya, tetapi 
juga memiliki misi yang lebih luas seperti dalam bidang pendidikan dan ilmu 
agama, dalam meningkatkan hubungan sosial dan memajukan pembangunan 
ekonomi (Ahmad, 2002). 
Dilihat dari jumlah jamaah dan kondisi keungan, masjid memiliki potensi 
yang besar untuk menjaga taraf hidup dan kualitas hidup tetapi harus ada 








       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daya adalah suatu 
kemampuan melakukan sesuatu sehingga pemberdayaan dapat diartikan proses 
untuk mencapai dan mendapatkan suatu hal (Kementrian Pendidikan dan Budaya, 
2016). 
Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang artinya kekuatan atau tenaga 
(Rosmedi & Risyanti, 2006). Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk 
mengangkat derajat lapisan masyarakat dari kondisi tidak mampu menuju ke 
masyarakat yang mandiri (Kuswantono, 2017). 
Pemberdayaan dalam bahasa arab disebut dengan tamkin, Menurut Yulizar 
dan Tufik tamkin adalah kata yang menjukkan kemampuan kekuatan, kekuasaan, 
pengaruh, dan memiliki kedudukan atau tempat baik bersifat materi (hissi). Bentuk 
pertama tamkin diatas bumi dan bentuk kedua tamkin mencakup agama, 
kekuatan, kekuasaan dan harta. Manusia akan memperoleh tamkin jika memenuhi 
dua unsur yaitu (D sanrego & Taufik, 2016) : 
1) Secara Maddi (Materi) yaitu manusia sudah mampu mengelola dan mencari 
penghidupan di bumi. 
2) Secara Ma’nawi (Non Materi) yaitu manusia sudah terpenuhi dengan adanya 
peneguhan agama dan keagamaan untuk manusia. 
       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, proses adalah runtutan peristiwa 
dalam perkembangan sesuatu. Sehingga apabila disatukan proses pemberdayaan 
adalah runtutan dalam mengembangkan kemampuan untuk mendapatkan 
sesuatu (Kementrian Pendidikan dan Budaya, 2016). 
Anwar. W dan Hayadi, menjelaskan bahwa ”Proses pemberdayaan 
mengandung dua kecenderungan. Pertama, proses pemberdayaan yang 




kekuasaan atau kemampuan kepada masyarakat agar individu lebih berdaya. 
Kecenderungan pertama tersebut dapat disebut sebagai kecenderungan primer 
dari makna pemberdayaan. Sedangkan kecenderungan kedua atau 
kecenderungan sekunder menekankan pada proses menstimulasi, mendorong 
atau memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk 
menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog”. Sumardjo 
menyebutkan ciri-ciri warga masyarakat yaitu (Anwar & Haryadi, 2004) : 
1) Mampu memahami diri dan potensinya, mampu merencanakan 
(mengantisipasi kondisi perubahan ke depan). 
2) Mampu mengarahkan dirinya sendiri. 
3) Memiliki kekuatan untuk berunding. 
4) Memiliki bargaining power yang memadai dalam melakukan kerjasama yang 
saling menguntungkan. 
5) Bertanggung jawab atas tindakannya. 
       Terkait dengan tujuan pemberdayaan, maka tujuan yang ingin dicapai dari 
pemberdayaan masyarakat adalah menjadikan individu dan masyarakat menjadi 
mandiri. Kemandirian tersebut mencakup kemandirian berpikir, bertindak dan 
mengendalikan apa yang mereka lakukan. Kemandirian masyarakat merupakan 
suatu keadaan yang dialami oleh masyarakat yang ditandai dengan kemampuan 
berpikir, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi 
mencapai pemecahan masalah yang dihadapi dengan mempergunakan 
daya/kemampuan yang dimiliki. 
Daya kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan kognitif, konatif, 
psikomotorik dan afektif serta sumber daya lainnya yang bersifat fisik/material. 
Kondisi kognitif pada dasarnya merupakan keterampilan berpikir yang didasari 
oleh pengetahuan dan wawasan seseorang untuk menemukan solusi atas 




masyarakat yang peka terhadap nilai-nilai pemberdayaan masyarakat. Kondisi 
afektif adalah merupakan perasaan yang dimiliki oleh individu yang diharapkan 
dapat diintervensi untuk mencapai keberdayaan dalam sikap dan perilaku. 
Kemampuan psikomotorik merupakan kecakapan keterampilan yang dimiliki 
masyarakat untuk menunjang masyarakat dalam melakukan kegiatan 
pembangunan (Usman, 2004). 
Di zaman para nabi, pemberdayaan dicapai melalui prinsip keadilan, 
kesetaraan, dan membantu masyarakat. Dengan hal tersebut, kesenjangan 
ekonomi dan sosial dalam masyarakat dapat dikurangi (Hakim, 2003). Prinsip 
tersebut di jelaskan dalam hal berikut : 
1) Prinsip Keadilan. 
       Kata keadilan dalam al-Quran disebutkan terbanyak ketiga, hal tersebut 
menjelaskan bahwa Islam sangat mementingkan keadilan. Keadilan dapat 
diartikan kebebasan yang bersyarat akhlak Islam yang dapat diartikan sebagai 
kebebasan yang terbatas. Allah هلالج لج berfirman : 
َب َوٱْلِميَزاَن ِليَقُوَم ٱلنَّاُس  ـٰ ِت َوأَنَزْلنَا َمعَُهُم ٱْلِكتَ ـٰ لَقَْد أَْرَسْلنَا ُرُسلَنَا بِٱْلبَي ِنَ
ِفُع  ـٰ ُ َمن يَنُصُرهُۥ بِٱْلِقْسِط ۖ َوأَنَزْلنَا ٱْلَحِديدَ فِيِه بَأْس ٌۭ َشِديد ٌۭ َوَمنَ ِللنَّاِس َوِليَْعلََم ٱَّللَّ
َ قَِوىٌّ َعِزيز ٌۭ   َوُرُسلَهُۥ بِٱْلغَْيِب ۚ إِنَّ ٱَّللَّ
Artinya: “ Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dan telah kami turunkan bersama meraka al-Kitab dan 
neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan kami 
ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat 
bagi manusia, (supaya mereka mempergunaka besi itu) dan supaya Allah هلالج لج 
megetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasulNya padahal Allah هلالج لج 





       Masyarakat muslim memberikan keadilan yang mutlak kepada semua 
manusia yaitu dengan penjagaan harkat dan martabat melalui pembagian 
kekayaan yang adil serta memberikan  kesempatan kerja masyarakat muslim 
seingga tidak ada kedzaliman yang diberikan dari orang-orang kaya kepada fkir 
miskin (Al-Hasyimi, 2009). 
2) Prinsip Persamaan 
       Islam memperlakukan secara individu, tidak kolektif sebagai komunitas yang 
tinggal di suatu negara. Semua manusia adalah Hamba Allah  هلالج لج yang status 
mereka sama. Bahkan kebutuhan dasar manusia telah diatur secara menyeluruh 
(An-Nabhani, 2009). 
3) Prinsip Tolong-menolong (ta’awun) 
       Tolong menolong dalam bahasa arab yaitu ta’awun yang artinya berbuat baik. 
Sedangkan menurut istilah adalah suatu pekerjaan atau perbuatan yang didasari 
oleh hati nurani dan semata-mata hanya menacari ridho Allah هلالج لج. Setiap orang 
didorong untuk melakukan kerjasama dalam menyusun suatu sistem ekonomi 
berdasar prinsip persamaan dan keadilan yaitu membentuk sebuah prinsip tolong 
menolong. Setiap individu merupakan unit yang berguna kepada semua pihak 
sehingga pemberdayaan masyarakat dapa menyebar luas (Rahman, 1995). 
2.1.3 Masyarakat 
       Menurut KBBI masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-
luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama 
(Kementrian Pendidikan dan Budaya, 2016). 
       Menurut Murtadha Mutahhari masyarakat adalah sekelompok manusia yang 
memiliki sistem, tradisi, konvensi dan hukum yang sama dan memiliki kehidupan 
yang kolektif tetpai bukan berarti harus hidup berdampingan disuatu daerah 




2.2 Penelitian Terdahulu 
 Qadaruddin dkk  pada tahun 2016 melakukan penelitian kualitatif yang 
berjudul Peran Dakwah Masjid dalam Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat 
memiliki hasil penelitian yaitu Masjid Aqsha Desa Batu Kecamatan Tapango 
belum memiliki program untuk penigkatan kualitas hidup masyarakat karena 
masjid  tersebut hanya berfungsi sebagai tempat ibadah . Hal tersebut terjadi 
karena kurangnya pengetahuan pengurus masjid mengenai manajemen masjid. 
Selain itu, masih rendahnya sumber daya manusia seperti kurangnya koordinasi 
antar  pengurus, perangkat masjid dan pemerintah setempat (Qadaruddin, 
Nurkidam, & Firman, 2016). 
 Muhammad Nizar pada tahun 2016 melakukan penelitian kualitatif dengan 
judul Model Pemberdayaan ekonomi Masyarakat melalui Ppengelolaan zakat, 
infaq dan shadaqah (ZIS) di Masjid besar Syarif Hidayatullah Karangploso 
Malang. Hasil penelitian tersebut adalah model pemberdayaan ekonomi 
masyarakat di BAZ Masjid Besar Syarif Hidayatullah Karangploso adalah 
konsumtif (tradisional dan kreatif) dan produktif (kreatif). Sedangkan selama 
melakukan peneltian, peneliti menemukan problem dalam pemberdayaan yaitu 
model pemberdayaan yang masih bersifat konsumtif serta model produktif kreatif 
yang terbatas dengan pemberian modal saja (Nizar, 2016). 
       Selain itu, Ridwanullah dkk pada tahun 2018 juga melakukan penelitian 
kualitatif dengan judul Optimalisasi Pemberdayaan Masyarakat berbasis Masjid  
yang memiliki hasil  Masjid Raya At-Taqwa Cirebon dapat merepresentasikan 
sebagai masjid yang mempu menghidupkan semangat pemberdayaan 
masyarakat dalam bidang agama, ekonomi, pendidikan, sosial hingga seni 
budaya. Keberhasilan diduga karena sumber daya manusia yang berpengaruh 





Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu 






















ekonomi adalah : 
1. Kepengurusan 
Masjid 
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Sumber : Hasil kajian penulis (2021) 
2.3 Kerangka Pikir 
       Masjid pada zaman Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص sudah memiliki peran penting sebagai pusat 
umat yang juga berperan besar dalam membangun Peradaban Islam. Masjid 
bukan hanya untuk tempat beribadah, tetapi juga memiliki peran kepada 




kegiatan yang ditujukan untuk pemberdayaan dalam berbagai bidang tersebut 
seperti, penghimpun dan menyalurkan dana zakat, infak dan sedekah untuk 
masyarakat. Pemberian beasiswa kepada masyarakat serta adanya bantuan dana 
untuk menaikkan perekonimian masyarakat seperti pembiayaan maupun pinjaman 
dana.     
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Sumber : Hasil kajian penulis (2021)   
Penelitian ini memiliki kerangka berpikir yaitu Pemberdayaan Masyarakat 
yang dilakukan oleh Masjid merupakan bentuk dari timbal balik. Semua kegiatan 
Masjid membutuhkan dana yang bersumber dari masyarakat. Masyarakat 
menyalurkan dananya dalam dua bentuk yaitu Zakat, Infak dan Sedekah yang 
tujuannya untuk disalurkan kepada pihak yang berhak lewat Baitul Mal Manarul 
Islam. Selain itu masyarakat juga menghimpun dananya yang dapat dipinjam 
untuk pengembangan masjid maupun kepentingan jamaah dan masyarakat 
dengan tujuan menolong. Dana dari masyarakat tersebut dihimpun, diolah serta 
disalurkan dengan one gate system oleh Yayasan Amal Sholeh Malang yang 
merupakan bentuk lembaga Hukum Masjid Manarul Islam. Setelah itu dana 
tersebut didistribusikan dan didayagunakan kepada masyarakat dalam bidang 
ekonomi, sosial dan pendidikan dengan program-program yang telah dirancang 








3.1 Jenis Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti 
memilih metode ini karena ingin melihat fenomena yang terjadi pada objek 
penelitian lebih jauh yaitu Masjid Manarul Islam dan dijelaskan secara deksriptif 
yaitu dengan bentuk kata kata sehingga dapat dipahami oleh pembaca. 
Penelitian ini ingin menggambarkan secara keseluruhan terkait peran Masjid 
Manarul Islam sebagai sarana pemberdayaan masyarakat dalam bidang 
ekonomi, sosial dan pendidikan. 
1.2 Situs Peneltiian 
       Lokasi penelitian adalalah di Kota Malang dan dipilih masjid Manarul Islam 
yang berada di bawah yayasan Amal Sholeh Malang yang terletak di Jalan Danau 
Bratan Raya Sawojajar Kota Malang. Pemilihan lokasi tersebut dikarenakan 
terdapat data dan infromasi yang akurat dan relevan dengan fenomena yang 
diteliti yaitu peran masjid Manarul Islam Malang sebagai sarana pemberdayaan 
masyarakat dalam bidang ekonomi, sosial dan pendidikan. 
1.3 Unit Analisis dan Penentuan Informan 
       Unit analisis dalam penelitian ini adalah Masjid Manarul Islam yang berada 
dibawah yayasan Amal Sholeh Malang. Objek yang dianalisa adalah bagaimana 
peran Masjid Manarul Islam Malang sebagai sarana pemberdayaan masyarakat 
dalam bidang ekonomi, sosial dan pendidikan. Sedangkan informan dalam 




1) Pengurus Yayasan Amal Sholeh (Ketua Yayasan, ketua bidang ekonomi, 
sosial dan Ekonomi), peneliti memilih pengurus Yayasan Amal Sholeh Malang 
untuk mencari informasi terkait program-program yang berhubungan dengan 
pemberdayaan masyarakat. 
2) Masyarakat, untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan yang dirasakan 
oleh masyarakat dari program-program Masjid Manarul Islam Malang. 
3) Jamaah Masjid Manarul Islam Malang, agar penulis mengetahui bagaimana 
kenyataan pemberdayaan yang dirasakan oleh jamaah. 
4) Unit Usaha di Minimart Manarul Islam, untuk mengetahui bagaimana peran 
masjid dalam pemberdayaan khususnya ekonomi yang dirasakan oleh unit 
usaha Minimart Manarul Islam Malang. 
5) Manajer Minimart Manarul Islam, mencari tahu bagaimana salah satu unit 
usaha Manarul Islam yang berperan dalam pemberdayaan dibidang ekonomi. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
      Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yaitu : 
1) Sumber data Primer 
       Sumber data Primer dari penelitian ini diperoleh secara langsung oleh peneliti 
dari sumber pertama yaitu melalui: 
a. Wawancara 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan mengajukan 
pertanyaan yang tidak berstruktur untuk mencapai data yang diinginkan tetapi 
tetap mengikuti garis besar penelitian.  
b. Observasi 
Peneliti juga melakukan observasi kepada objek penelitian Masjid Manarul 




terhadap lingkungan hingga kegiatan yang dilihat oleh peneliti sehingga dapat 
mencapai tujuan penelitian. 
2) Sumber data Sekunder 
       Data sekunder bersumber dari penelitian terdahulu, buku, jurnal, laporan, 
dokumen dan arsip-arsip. Data tersebut berfungsi untuk memperkaya data 
sehingga dapat memperkuat analsiis dan kesimpulan penelitian.  Dalam peneltiian 
ini peneliti menggunakan metode : 
a. Studi Pustaka 
Peneliti juga menggunakan sumber data sekunder berupa studi pustaka yang 
dilakukan untuk menambah pengetahuan untuk menjadi pendoman dalam 
peneltian. Dalam penelitian ini jenis data sekunder yang digunakan yaitu berita, 
buku-buku, karya ilmiah penelitian sebelumnya, arsip-arsip dan laporan. 
3.5 Teknik Analisis Data 
       Analisis data merupakan salah satu tahapan penting dalam proses penelitian. 
Analisis data adalah upaya atau cara untuk mengelola data menjadi informasi. 
Penellitian ini menggunakan analisis data model siklus yang dikembangakan oleh 
Miles & huberman. Analisis data model siklus ini terdiri dari 3 komponen, yaitu data 
reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan verivicatian/concluding 
drawing (penarikan kesimpulan). Kemudian analisis dilakukan dengan 
menggabungkan ketiga komponen tersebut dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Data Reduction (Reduksi Data)  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, mengabstrakkan data 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis dari lokasi penelitian. 




pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
mengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan (Sugiyono, 
2014). 
2) Data Display (Penyajian Data)  
Penyajian data merupakan alur penting dalam kegiatan penelitian. Membatasi 
suatu penyajian sebagai kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan 
adanya penarikan kesimpulan.  
3) Verivicatian/ Concluding Drawing (Penarikan Kesimpulan)  
Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan dilakukan terus menerus 
selama penelitian berlangsung, penarikan tersebut disebut dengan penarikan 
kesimpulan sementara (tentative). Penelitian berusaha menganalisis dan 
mencari makna dari data yang telah dikumpulkan, yaitu dengan berusaha 
mencari pola hubungan dan hal-hal yang timbul dalam kesimpulan-
kesimpulan sementara. Dengan bertambahnya data melalui proses verifikasi 
secara terus menerus, dengan kata lain setiap kesimpulan yang dibuat 
senantiasa dilakukan verifikasi selama waktu penelitian. Kesimpulan dari 
penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskriptif atau 
gambaran suatu objek yang tadinya masih belum jelas kemudian setelah 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Masjid Manarul Islam 
4.1.1 Sejarah 
       Masjid Manarul Islam berdiri pada tahun 1990 yang berada di salah satu 
perumahan besar di Malang yaitu Sawojajar dengan alamat lengkap Jalan Danau 
Bratan Raya Kelurahan Lesanpuro Kecamatan Kedungkandang Sawojajar Kota 
Malang. Pada awalnya masjid Manarul Islam Malang ini hanya berupa musholla 
berukuran 6x6, meskipun begitu banyak masyarakat yang antusias dan 
berbondong-bondong untuk beribadah di musolla ini. Lalu dengan adaya 
kenyataan ini, Bapak KH. Imam Hasan yang saat itu merupakan salah satu DPRD 
di Kota Malang dan Ketua MUI Kota Malang berinisiasi mengajukan kepada 
Perumnas untuk didirikan Masjid.  Pada akhirnya Masjid Manarul Islam dibangun 
yang merupakan bentuk hibah atau pemberian dari Perum Perumnas berdasarkan 
keputusan Direksi Perum Perumnas Nomor  Dir.4/0050/KPTS/80/89 tertanggal 01 
Mei 1989. Pendirian Masjid ini dibersamai dengan pendirian Yayasan Amal Sholeh 
Malang yang menjadi Badan Hukumnya. Masjid ini merupakan bangunan dua 
lantai dengan luas bangunan 1.250 M2 dan memiliki luas lahan sebesar 4.944 m2 
yang diperkirakan mampu menampung jamah sekitar 2000 orang. Masjid Manarul 
Islam pada saat itu dapat dikatakan masjid satu-satunya yang berdiri di daerah 
Perumahan Sawojajar (Yayasan Amal Sholeh Malang, 2020). 
       Dalam perkembangan Masjid Manarul Islam ini, masyarakat sangat berperan 
besar karena bantuan dana yang diberikan. Pada awalnya dana pengembangan 
masjid ini berawal dari kaleng tabungan akhirat yang diletakkan dirumah-rumah 




untuk mengumpulan dan menghitung. Dari situlah Masjid Manarul Islam dapat 
berkembang sedemikian rupa dengan peran masyarakat sehingga Masjid Manarul 
Islam ingin memberikan timbal baliknya dengan berperan dalam pemberdayaan 
masyarakat (Sudjimat, 2021). 
Masjid Manarul Islam ini berada dibawah Yayasan Amal Sholeh Malang. 
Masjid Manarul Islam merupakan ikon dari kegiatan dakwah rahmatan lil alamin 
yang memiliki motto mencerahkan dan mencerdaskan. Jamaah Masjid Manarul 
islam ini diberdayakan untuk memiliki pemikiran yang kuat secara keilmuan 
sehingga jamaah memiliki kecerdasan intelektual, spiritual, sosial dan emosional. 
Untuk pelaksanaan semua kegiatan di Masjid Manarul Islam berpegang teguh 
pada prinsip berilmu sebelum beramal (al’ilm qabla ‘amal) sehingga semua bentuk 
ibadah sesuai dengan Al-Quran dan assunnah assahihah dan bermanhaj 
ahlisunnah wal jama’ah dengan pemahaman salafus shalih (Yayasan Amal Sholeh 
Malang, 2020) 
4.1.2 Visi dan Misi  
Masjid Manarul Islam dapat dikatakan masjid makmur di Perumahan Sawojajar 
yang merupakan Perumahan besar di Kota Malang sehingga jumlah penduduknya 
juga tinggi. Masjid Manarul Islam awalnya memang terfokus hanya sebagai tempat 
peribadahan saja, tetapi seiring berjalannya waktu masjid ini mampu berperan 
sebagai pemberdayaan masyarakat dalam berbagai bidang. Masjid Manarul Islam 
Malang memiliki visi yaitu “Terwujudnya Masjid Manarul Islam sebagai pusat 
peribadatan dan pengembangan pemikiran Islam berdasarkan Al-Qur’an dan As-
Sunnah”. Untuk mewujudkan visi tersebut, Yayasan Amal shalah memiliki 




1) Menyelenggarakan ibadah sholat wajib lima waktu: sholat jumat, sholat tarwih, 
dan sholat ied secara berjamaah. 
2) Menyelenggarakan kajian keislaman secara rutin dan insidental. 
3) Menyelenggarakan kegiatan bakti sosial dan santunan kepada fakir miskin dan 
anak yatim. 
4) Menyelenggarakan pengumpulan dan penyaluran zakat, infak, dan sedekah 
(ZIS) dari dan untuk umat Islam di lingkungan Sawojajar dan sekitarnya. 
5) Menyelenggarakan perawatan jenazah kaum muslimin/ muslimat. 
6) Menyelenggarakan manajemen masjid berdasarkan prinsip otonomi, 
akuntabilitas, ikhlas, dan profesional. 
7) Membangun komunikasi dan kerjasama yang sehat dengan berbagai masjid di 
lingkungan Kota Malang dan sekitarnya. 
       Jumlah jamaah Rawatib sholat subuh di Masjid Manarul Islam sekitar 800 
orang, dhuhur dan ashar sekitar 600 orang, maghrib isya sekitar 900 orang. 
Sedangkan untuk sholah Jum’at jumlah jamaah mencapai 2000 orang. Pada bulan 
Ramadhan, jumlah jamaah dapat mencapai lebih dari 2000 orang. Jamaah 
Manarul Islam tidak hanya dari lingkungan sekitar yaitu Warga Perumahan 
Sawojajar, tetapi juga dari Malang Raya bahkan banyak yang warga dari luar kota 
juga ingin merasakan sholat berjamaah di Masjid Manarul Islam.  
       Selain dilihat dari pelaksaan sholat, kajian yang disediakan oleh Masjid 
Manarul Islam terjadwal setiap harinya (Jadwal kajian rutin masjid manarul Islam). 
Di Kota Malang, Masjid Manarul Islam merupakan salah satu masjid yang dituju 
untuk pelaksanaan kajian besar . 
       Tidak hanya dalam hal Ibadah, Masjid Manarul Islam dibawah Yayasan Amal 
sholeh Malang juga berperan dalam bidang lain yaitu sosial, pendidikan, 




pemberdayaannya yaitu dalam bidang (a) pendidikan adalah dengan didirikannya 
Madrasah Ibtidaiyah Manarul Islam (MIMI) dengan mengusung moto Islamic 
Character School (b) ekonomi yaitu mendirikan manarul Islam Mart dan Guest 
House Manarul Islam (dalam proses) hingga bidang (c) kesehatan yaitu 
mendirikan Klinik Kesehatah Manarul Islam (dalam Proses). 
Gambar 4.1: Struktur Pengurus Yayasan Amal Sholeh Malang 
 
Sumber: Profil Yayasan Amal Sholeh Malang (2021) 
4.1.3 Program Kerja Yayasan Amal Sholeh Malang 
A. Bidang Imarah (Ketakmiran) 
1) Melaksanakan kegiatan peribadatan rutin yang telah ada dengan terus 
meningkatkan kualitasnya. 
2) Mengembangkan kegiatan kajian keislaman secara periodik, baik yang 
berkaitan dengan peringatan hari-hari besar Islam maupun periodik secara 
periode waktu tertentu, dengan menghadirkan pembicara level nasional dan 
internasional. 
3) Menyusun data base jamaah rutin/tetap, donatur tetap, dan anggota rukun 




4) Mengembangkan jumlah donatur tetap dan meningkatkan jumlah 
perolehannya dengan cara memberikan form tawaran/permohonan baru. 
5) Mengembangkan sistem pembayaran donasi, zakat, infaq, shadaqah, iuran 
kematian, dan dana qurban secara online. 
6) Mengembangkan TIK (IT) untuk keperluan publikasi dan dokumentasi, 
termasuk untuk peningkatan kualitas pelaksanaan kajian rutin dan kajian 
periodik. Terkait hal ini perlu segera diidentifikasi 
berbagai hardware dan software yang diperlukannya. 
7) Peningkatan keamanan jamaah, terutama pada saat pelaksanaan ibadah 
sholat maghrib s.d isya’, sholat subuh, sholat jumat, sholat ied, dan kajian-
kajian secara periodik. Di antara yang perlu segera diperbaiki adalah 
peralatan CCTV, di mana dari delapan pesawat CCTV yang terpasang 
hanya tiga yang berfungsi dengan baik. Di samping itu dimilikinya tempat 
penitipan tas, sandal, sepatu, dan barang berharga lainnya tampaknya juga 
sudah menjadi kebutuhan mendesak. Dalam kaitan ini kamar yang ada di 
sebelah kanan (selatan) depan (timur) tampaknya dapat direnovasi untuk 
tempat penitipan dimaksud. 
8) Peningkatan kerapian dan kebersihan area di dalam dan di luar masjid. 
Kebersihan di dalam masjid meliputi: karpet, mimbar, meja & kursi 
penceramah, mihrab, dan lain sebagainya. Kerapian yang perlu terus dijaga 
misalnya penataan/penyimpanan meja/dampar lipat, mushaf al qur’an dan 
kitab-kitab lainnya. Di luar masjid meliputi halaman, taman, drainase, toilet, 
tempat wudlu, dllnya. Kerapian di luar masjid misalnya parkir kendaraan, dan 
penataan sandal/sepatu. 
B. Bidang Riayah (Pembangunan) 
1) Meningkatkan pemeliharaan dan perawatan semua prasarana yang telah 




2) Tidak melakukan pembangunan fisik yang baru selama perencanaan 
penggunaan lahan secara menyeluruh belum terpetakan dengan optimal 
yang didasarkan pada program pengembangan yayasan secara 
menyeluruh dan berjangka panjang (yang dirumuskan berdasarkan 
kebutuhan/pengembangan masing-masing bidang). 
3) Merencanakan pemecahan masalah yang berkaitan dengan (1) 
kesemrawutan arus lalu lintas kendaraan keluar-masuk areal masjid; (2) 
keterbatasan lahan area parkir; (3) dllnya. 
4) Merencanakan pemetaan penggunaan lahan yang ada berdasarkan 
kebutuhan/usulan masing-masing bidang yang mencakup (1) toko/mini 
market untuk pengembangan sektor ekonomi; (2) balai pengobatan untuk 
pengembangan sektor kesehatan; dan (3) gedung sekolah untuk keperluan 
pengembangan pendidikan. Semuanya itu harus dilakukan dengan tetap 
memperhatikan area untuk parkir, taman, dan penambatan hewan qurban 
pada saat iedul adha. Di samping dibuat dalam bentuk tertulis/tercetak 
dalam bentuk gambar dan RAB-nya, perencanaan menyeluruh tersebut 
juga harus dibuat dalam bentuk maket yang baik sehingga bisa dilihat oleh 
para jamaah. Untuk keperluan tersebut sebaiknya Bidang Pembangunan 
berkonsultasi dengan ahlinya, baik perorangan maupun lembaga. 
C. Bidang Idarah (HUMAS/YANMAS DAN KESEHATAN) 
1) Melakukan pendataan ulang anggota RKJMI dan membuat data base 
anggota secara komputerisasi. 
2) Mengembangkan program pembayaraan iuran anggota 
secara online melalui transfer bank. 
3) Meningkatkan pelayanan sosial, antara lain melalui (1) peningkatan jumlah 




peningkatan jumlah daerah binaan beserta kualitas pembinaannya; 
meningkatkan jumlah penerima bingkisan/sembako; (4) dll. 
4) Merencanakan program layanan kesehatan kepada masyarakat, baik yang 
berkaitan dengan sarpras, instansi yang diajak kerjasama, SDM para 
medis; dllnya. 
D. Bidang Pendidikan 
1) Meningkatkan kualitas proses penyelenggaraan TPA yang telah ada. 
2) Merencanakan pembukaan Madrasah Ibdidaiyah (MI) Manarul Islam 
terhitung tahun Ajaran 2017/2018 yang akan datang. Untuk itu perlu segera 
dilakukan: (1) pembuatan proposal pendirian MI Manarul Islam; (2) 
memproses usulan pendirian MI sesuai dengan prosedur yang berlaku; (3) 
merencanakan berbagai kebutuhan sarpras, khususnya yang berupa 
mebelair; (4) merencanakan kebutuhan SDM Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan; dllnya. 
E. Bidang pemberdayaan Ekonomi Umat. 
1) Meningkatkan pengelolaan dan pemasaran BMT Manarul Islam. 
2) Merencanakan pengembangan eknomi untuk pemberdayaan umat, 
khususnya jamaah manarul Islam dengan mebuka toko/mini market yang 
mudah diakses oleh publik. Pada tahap awal bisa difokuskan pada 
pemenuhan kebutuhan sandang dan pangan dulu. 
3) Melakukan studi banding (bench mark) ke masjid/yayasan lain yang telah 







Gambar 4.2: Struktur Pengurus Masjid Manarul Islam Malang 
Sumber : Profil Yayasan Amal Sholeh Malang (2021) 
4.2 Pemberdayaan Ekonomi pada Masjid Manarul Islam Malang 
       Cita cita besar tentang revitalisasi fungsi masjid adalah sebagai wadah untuk 
pemberdayaan ekonomi yang berdampak pada kesjeahteraan umat Islam. Hal 
tersebut seuai dengan kaidah Islam yaitu masjid sebagai pilar utama. Maksudnya 
adalah masjid menjadi pilar para wirausahawan yang akan berdampak pada 
penopangan umat islam di Indonesia khususnya dan di dunia secara umumnya. 
Karena masyarakat muslim tidak terbentuk secara kokoh dan rapi kecuali terdapat 
komitmen terhadap sistem, akidah dan tatanan islam yang hanya dapat 
dimunculkan di Masjid (Al- Ayubi, 2009). 
       Hal utama yang dimaksudkan dalam pelaksanaan pemberdayaan adalah 
pemberantasan kemiskinan. Konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat 
menurut Hutomo terdapat beberapa program yaitu : (1) Bantuan modal; (2) 
Bantuan pembangunan prasarana; (3) Bantuan pendampingan; (4) Penguatan 
kelembagaan; (5) Penguatan kemitraan usaha (Hutomo, 2000). 
       Begitu juga dengan Manarul Islam yang memiliki tujuan untuk dapat 




bertujuan untuk memandirikan masyarakat dan akhirnya berdampak kepada 
kesejahteraan masyarakat sendiri. Dengan begitu peneliti ingin melihat peran 
Manarul Islam dalam pemberdayaan ekonomi dengan mangacu pada konsep 
pemberdayaan ekonomi menurut Hutomo (2000) dan peneliti menemukan temuan 
sebagai berikut: 
4.2.1 Bantuan Modal 
       Pemberian bantuan modal merupakan salah satu cara dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pada nyatanya, banyak masyarakat yang 
tidak bisa mengembangkan usahanya dikarenakan faktor dana atau modal. Untuk 
mengatasi hal tersebut, Yayasan Amal Sholeh Malang menyediakan program 
dalam bentuk pinjaman lunak didalam Baitul Mal Tamwil. Baitul Mal Tamwil 
Manarul Islam memiliki tiga tabungan yaitu, hikmah, kurban dan muamalat kids.  
Gambar 4.3 : Baitul Mal Tamwil Manarul Islam Malang 
 
Sumber : Dokumentasi penulis (2021) 
Tabungan Hikmah diperuntukkan nasabah yang menyimpan uangnya 
dengan niat awal menolong sehigga uang tersbeut dapat dipinjamkan kepada 
orang lain untuk memenuhi kebutuhan atau modal dengan akad Qard. Qard 
adalah memberikan harta kepada orang yang akan memanfaatkannya lalu 
mengembalikan dikemudian hari dengan kesepadanan (Mardani, 2013). Dana di 




perjanjian yang telah disepakati. Dengan adanya dana jamaah yang bersedia 
untuk meminjamkan dananya, hal tersebut dapat memperkuat ekonomi produktif 
masyarakat yang tetap dengan dasar prinsip syariah, simpan pinjam di BMT Amal 
sholeh memiliki alur berikut: 
       “Kalau BMT itu sumbernya dari nasabah, untuk sementara ini BMT hanya 
berfokus pada simpan pinjam. Jadi, simpan pinjamnya itu berasal dari dana 
nasabah yang mempercayakan dananya untuk disimpan di BMT dan dari 
pihak BMT meminta izin kepada jamaah kalau memang dana tersebut 
dipergunakan, akan kita pakai untuk kepentingan jamaah juga. Seperti 
contohnya ada seorang jamaah yang membutuhkan dana tersebut, itu 
nantinya akan diambilkan dari dana jamaah dengan diberi batas waktu 
angsuran yang tidak terlalu lama, maksimalnya satu tahun” 
 
       Selain simpanan dari jamaah, dana yayasan juga disimpan di BMT Amal 
Sholeh untuk mempermudah apabila ada yang membutuhkan dana mendadak. 
Pak Tomo juga menjelaskan terkait alur simpan pinjam ini yang dirasa sudah 
bersifat syariah: 
       “Sifat pinjaman dana di BMT ini benar-benar murni sesuai syari’ah, yaitu tanpa 
tambahan apapun, tanpa jaminan, dan tidak ada denda. Karena nasabah di 
sini adalah jamaah. Baik jamaah masjid manarul, ataupun karyawan MI, atau 
karyawan mart dan semua yang ada di lingkup yayasan, jadi pihak BMT sudah 
percaya pada para jamaah. Jadi para jamaah saling membantu. Ada yang 
mempunyai dana, ada juga yang membutuhkan dana, sedangkan kita sebagai 
pengelolanya” 
 
       Saat melakukan penelitian, ternyata untuk saat ini dana di BMT hanya bisa 
dipinjam oleh lingkup Masjid Manarul Islam Malang yaitu jamaah dan karyawan 
untuk kebutuhan, bukan untuk modal. Masyarakat luas dapat meminjam di BMT 
tetapi dengan rekomendasi. Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi resiko gagal 
pengembalian modal. Selain itu, sebelum peminjaman dilakukan survei terlebih 
dahulu. 
       Hasil wawancara menunjukan bahwa BMT Manarul Islam pernah 
meminjamkan dananya untuk modal usaha masyarakat seperti yang diungkap 
oleh Pak Tomo :  
       “Dulu di awal2 BMT ini juga pernah mendapatkan dana hibah dari salah satu 




itu... Kredit Usaha Berbasis Masjid. Jadi kerjasama dengan Bank Syariah 
dana CSRnya diberikan kepad kita nanti itu dijadikan kredit usaha dengan 
jangka yang tidak terlalu panjang, paling lama 6 bulan, setelah 6 bulan bisa 
dipinjam lagi lalu bisa meningkat, itu di awal-awal apalagi bank itukan melihat 
kita posisi dekat pasar” 
        
       Tetapi dana tersebut setelah didata oleh pihak Manarul Islam terdapat 
beberapa yang mengembalikan dan tidak. Pada akhirnya pihak Manarul 
merelakan karena pada awalnya memang berbentuk dana hibah tetapi Manarul 
Islam ingin mencoba mengembangkan dana tersebut dengan sistem kredit syariah 
dengan harapan dapat membantu usaha kecil masyarakat. 
        
Gambar 4.4: Laporan BMT Manarul Islam bulan Februari 2021 







Tabel 4.1: Laporan Tabungan Hikmah BMT Manarul Islam tahun 2019 






Januari 2019 Rp328.911.127 25 3 
Februari 2019 Rp404.490.979 25 5 
Maret 2019 Rp595.985.881 23 5 
April 2019 Rp359.986.614 23 5 
Mei 2019 Rp498.072.766 23 5 
Juni 2019 Rp1.148.558.016 25 5 
Juli 2019 Rp1.329.922.520 25 5 
Agustus 2019 Rp1.189.989.972 25 5 
September 2019 Rp410.496.317 25 5 
Oktober 2019 Rp406.777.119 25 5 
November 2019 Rp446.447.971 25 3 
Desember 2019 Rp456.485.423 25 3 
Sumber : Data Lapang (2019) 
       Setelah adanya hasil lapang, dilihat pada laporan BMT Manarul Islam pada 
akhir tahun 2019 jumlah tabungan hikmah sebesar Rp156,485,423 dengan 25 
nasabah penyimpan. Sedangkan data terbaru pada bulan Februari 2021 jumlah 
simpanan Hikmah di BMT Manarul Islam mencapai Rp359,126,364 yang dinilai 
cukup besar. Namun demikian, ada baiknya simpanan tersebut dapat dipinjam 
juga untuk modal usaha dengan akad Qard dan tidak hanya untuk pemenuhan 
kebutuhan saja sehingga dana tersebut akan bermanfaat terhadap peningkatan 
perekonomian masyarakat. 
       Selain adanya tabungan Hikmah, BMT Manarul Islam juga memiliki tabungan 
qurban dan muamalah kids dengan akad Wadiah. Secara bahasa al wadiah 
adalah titipan atau simpanan, yaitu titipan murni dari suatu pihak kepihak lain, baik 




penitip menghendaki (Mujahidin, 2016).  Tabungan qurban di adakan dengan niat 
BMT membantu jamaah mewujudkan niat berkurban jamaah yang dijelaskan oleh 
Pak Tomo 
       “Di BMT juga ada Tabungan Hikmah yang sudah kita jelaskan di atas, 
kemudian ada Tabungan Kurban yang dipergunakan untuk berkurban para 
jamaah. Nah kenapa ada ide itu ? karena semangat jamaah untuk berkurban 
itu tinggi, cuma kadang-kadang pas dihari-H dananya itu sudah habis, lalu 
bagaimana kalau dalam satu tahun belum terpenuhi? yaudah gapapa 
ditabung untuk tahun berikutnya. Jadi ada Tabungan Hikmah dan Tabungan 
Qurban” 
 
Gambar 4.5 : Laporan BMT Manarul Islam Malang periode Juli 2019 
 
Sumber : Data Lapang (2019) 
Tabungan Qurban yang disediakan oleh Masjid Manarul Islam, akan 
berhubungan dengan bidang sosial yaitu penyelenggaraan penyembelihan hewan 
qurban. Dilihat dari laporan keuangan terkait tabungan Qurban pada tahun 2019 
terdapat 23 nasabah dengan total tabungan Rp5.241.427 pada akhir bulan Juli 
2019. Menurut penulis, dengan adanya tabungan kurban ini meringankan 





4.2.2 Bantuan Pembangunan Prasarana 
       Pembangunan yang bertumpu pada pemihakan dan pemberdayaan dipahami 
sebagai suatu transformasi dalam hubungan ekonomi, sosial, budaya dan politik 
masyarakat yang mengharapkan bentuk perubahan struktural yang terlaksana 
secara alami dengan artian yang menghasilakan harus menikmati dan yang 
menikmati harus menghasilkan (Hutomo, 2000). 
       Dengan adanya pembangunan prasarana dapat mengembangkan potensi 
masyarakat dan memotivasi sehingga manghasilkan suatu nilai guna. Hal tersebut 
yang membuat peneliti mengaitkan konsep pembangunan prasarana yang 
dipaparkan oleh Hutomo bahwa pembangunan prasarana terletak pada bidang 
prouduksi dan pemasaran. Peneliti mendapat jawaban terkait pembangunan 
prasarana ini yaitu, di Masjid Manarul Islam sudah membangun prasarana dalam 
bentuk Minimart Manarul Islam yang bertujuan untuk menjadi wadah produk usaha 
masyarakat seperti yang dijelaskan oleh Pak Tomo: 
       “Selain melayani produk-produk dari produsen besar karena itu juga selera 
masyarakat, kita juga memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada para 
UMKM untuk menaruh hasil produknya di minimart sebagai upaya dari kita 
untuk pemberdayaan ekonomi umat. Karena lumayan ya ada beberapa 
produk masyarakat dari makanan yang pemasarannya kurang sehingga 
dititipkan di mart” 
 
Gambar 4.6: Minimart Manarul Islam 
 




Di Minimart Manarul Islam produk yang dititipkan menggunakan akad 
konsinyasi atau wakalah. Akad Wakalah adalah pelimpahan kekuasaan oleh pihak 
pertama kepada pihak kedua dalam hal yang diwakilkan dan pihak kedua hanya 
melaksanakan wewenang yang diberikan pihak pertama (Sulaiman, 2006). Alur 
dari yang dilakukan di Minimart ini dijelaskan oleh mas Nanda selaku asisten 
manajer:  
“jadi ya mbak, disini lumayan banyak produk UMKM jadi sistemnya 
konsinyasi... perjanjiannya minimal 10 persen ke kita tapi kembali lagi ke yang 
nitip....” 
 
Selain adanya sarana untuk menitipkan produk UMKM di minimart, pihak 
Manarul Islam juga membangun bagian depan beberapa tempat untuk kios serta 
tempat duduk untuk konsumen. Hal tersebut tentunya membantu pihak UMKM 
dalam melakukan pemasaran karena posisi minimart manarul Islam yang strategis 
didekat sekolah dan pasar. Didalam masa pandemi seperti ini, pihak Minimart 
tetap melihat kondisi penyewa sehingga memberikan keringanan seperti yang 
dijelaskan  Mas nanda:  
       “oh itu iya mbak, dulu sebulan itu sewanya 750 ribu tapi karena masa pandemi 
ini kan penjualan menurun ya mbak jadi dari pihak kita membebaskan, jadinya 
mereka dalam bentuk infak kalau penjualannya bagus ya bayar kalau tidak ya 
tidak apa apa”  
 
Hasil lapang menjawab terkait hal tersebut dengan hasil wawancara salah 
satu penyewa stan di depan Minimart Manarul Islam yaitu penjual Nasi Kebuli yang 
menjelaskan bahwa untuk biaya sewa bersifat infak, sehingga apabila penjualan 
naik maka infak yang diberikan akan  naik juga. Penjual juga menjelaskan bahwa 
dengan adanya persewaan stan diminimart manarul Islam membantu penjualan 
karena posisi yang strategis yaitu disebelah SMAN 10 dan Pasar Sawojajar. 
Penulis melakukan observasi secara berkala dan mendapatkan hasil bahwa 
memang minimart manarul Islam ramai dikujungi tidak hanya murid SMAN 10 




hasil penjualan memang tidak dipantau oleh pihak Manarul karena berpacu pada 
kepercayaan saja. Akad yang digunakan untuk persewaan stand ini adalah ijarah. 
Menurut Fatwa MUI, Ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas 
suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, 
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Dengan demikian 
akad ijarah tidak ada perubahan kepemilikan, tetapi hanya perpindahan hak guna 
saja dari yang menyewakan pada penyewa (DSN-MUI, 2006). Jadi, ditemukan 
bahwa usaha yang menyewa didepan Minimart Manarul Islam Malang hanya 
berakad Ijarah saja karena tidak ada pinjaman dana atau bantuan dana dari pihak 
Manarul Islam kepada Penjual atau penyewa stan.  
Dilihat dari hasil pemaparan tersebut, dapat kita lihat dampak dari adanya 
penyediaan prasarana berupa Minimart yang mampu memberikan wadah untuk 
UKM dalam memasarkan produknya tentu dengan memberikan kemudahan serta 
tetap berpedoman dengan syariat Islam. Selain itu, Mas Nanda juga menjelaskan 
bahwa terdapat beberapa produk yang awal penjualannya rendah tetapi semakin 
lama naik karena masyarakat jadi mengenal produk tersebut melalui minimart 
Manarul Islam. Untuk persewaan stan didepan Minimart Manarul Islam, bentuk 
pemberdayaan sudah dirasakan oleh penyewa stand makanan dilihat dari 
penjualan serta keringanan biaya sewa. Adanya pembangunan prasarana 
Minimart ini mendukung pemberdayaan masyarakat di bidang Ekonomi oleh 










Gambar 4.7: Produk UKM Masyarakat di Minimart Manarul Islam Malang 
  
Sumber : Dokumentasi Penulis (2021) 
4.2.3 Bantuan Pendampingan 
Menurut Sumodiningrat (2009:106) Pendampingan merupakan kegiatan yang 
dipercaya mampu untuk mendorong terciptanya pemberdayaan fakir miskin. Hal 
tersebut diperlukan agar menghilangkan kesenjangan yang terjadi akibat adanya 
perbedan kondisi sosial, budaya dan ekonomi sehingga terjadi perbedaan 
pemahaman antara pemberi bantuan dan penerima bantuan. Dalam pelaksanaan 
tugas, pendamping harus memposisikan diri sebagai perencana, pembimbing, 
pemberi informasi, motivator, penguhubung, fasilitator dan evaluator. 
Menurut Hutomo Pendamping memiliki dua tujuan, yang pertama 
meningkatkan kesadaran melalui pendidikan dasar, permasyarakatan imunisasi 
dan sanitasi. Yang kedua pelatihan kamampuan dengan cara parsipatif. Sehingga 
pengetahuan lokal yang ada di masyarakat dapat dipadukan dengan pengetahuan 
dari luar yang hal tersebut dapat menciptakan kehidupan dan mambantu 
meningkatkan keterampilan dan keahlian mereka (Hutomo, 2000). Di lapangan, 
menurut Pak Tomo menjelaksan bahwa pernah ada pendampingan kepada usaha 
masyarakat dalam waktu setahun yang telah mendapatkan dana hibah dari Bank 
BRI, Pak Tomo menjelaskan: 
“Sempat ada pendampingan dahulu, sekitar satu tahun kita dampingi setelah 




dana itu murni kita berikan dan kita anggap usahanya terus berkembang, jadi 
kita tidak perlu memantau lagi. Jadi ya kita sudah berusaha untuk membantu 
mereka ya.” 
 
       Dengan adanya penjelasan tersebut, Pihak Yayasan Amal sholeh pernah 
memberikan dana hibah kepada beberapa UKM yang sumbernya dari Bank 
Syariah dengan program Kredit Usaha Berbasis Masjid. Hibah menurut Mahzab 
Maaliki adalah memberikan suatu materi tanpa mengahrap imbalan dan bertujuan 
hanya menyenangkan orang yang diberi (Ramulyo, 2004). Dana tersebut 
tersalurkan menjadi usaha mie ayam, membuka warung, siomay dan lain-lain. 
Pada awalnya memang bentuk dana hibah tersebut dibuat untuk kredit usaha 
dalam jangka waktu enam bulan yang diharapkan dana tersebut akan berputar, 
tetapi dalam perjalanan memang terdapat beberapa yang tidak mengembalikan 
dana tersebut. Pihak Yayasan Amal Sholeh Malang  lalu tidak mempermasalahkan 
hal tersebut karena ada awalnya memang dana tersebut untuk dihibahkan, bahkan 
apabila setelah dilakukan survei ternyata penerima dana tersebut termasuk 
kedalam delapan asnaf, pihak yayasan akan membantu dengan menyalurkan 
dana ZIS. 
      Namun demikian, ada baiknya apabila pendampingan terhadap usaha kecil 
menengah yang mendapatkan dana hibah atau pinjaman modal terus dilanjutkan 
sehingga ada perkembangan hasil dari dana hibah yang disalurkan. 
4.2.4 Bantuan Penguatan kelembagaan 
Apabila kelembagaan dan pengembangan program masjid dikuatkan maka 
akan berdampak pada peningkatan peran masjid dengan memaksimalkan peran 
dan fungsi organisasi masjid. Lalu kelembagaan yang kuat dapat digunakan untuk 
merencanakan dan melaksanakan program kerja sehingga dapat tercapainya 
kegiatan umat. 
Bapak Agus Selaku Ketua Yayasan Amal Sholeh Malang menyatakan bahwa 




ada dengan peningkatan program yang berdampak kepada msyarakat. Tetapi 
memang untuk penerapan manajemen masih dirasa sulit karena adanya pengurus 
yang masih memiliki kesibukan diluar Masjid. Sehingga dapat dikatakan untuk 
penguatan kelembagaan sudah ada dengan terbentuknya Yayasan Amal Sholeh 
yang berfungsi untuk memanajemen tetapi dalam perjalananya masih selalu 
ditingkatkan untuk memberikan yang terbaik kepada masyarakat. 
4.2.5 Penguatan Kemitraan Usaha 
Menurut Kartasasmita peningkatan fasilitas, kemudahan perizinan, perangat 
kebijakan perkreditas, tingkat suku bunga, peraturan daerah dan iklim kondusif 
berpengaruh terhadap proses kemitraan sehingga dibutuhkan koordinasi dan 
persamaan persepsi antar lembaga yang terkait dari pusat hingga daerah. 
Gambar 4.8: QR Code Infak Masjid Manarul Islam 
 
Sumber : Dokumentasi Penulis (2021) 
Di Yayasan Amal Sholeh sendiri, sudah melakukan penguatan kemitraan 
yang ditujukan agar kemudahan dalam pengolehan keuangan. Bentuk 
kemitraanya adalah dengan BANK BTN syariah. Sehingga pembayaran dana ZIS 






Gambar 4.9:  Laporan Keuangan Lazis Manarul Islam Malang tahun 2019 
 
Sumber : Data lapang (2019) 
       Masjid Manarul Islam juga menerima dan menyalurkan dana ZIS (Zakat, Infak 
dan Sedekah) kepada delapan Asnaf sesuai dengan Surah At-Taubah ayat 60 : 
ِمِليَن َعلَْيَها َوٱْلُمَؤلَّفَِة  ـٰ ِكيِن َوٱْلعَ ـٰ ُت ِلْلفُقََرآِء َوٱْلَمَس ـٰ دَقَ قُلُوبُُهْم ۞ إِنََّما ٱلصَّ
رِ  ـٰ قَاِب َوٱْلغَ ُ َوفِى ٱلر ِ ِ ۗ َوٱَّللَّ َن ٱَّللَّ ِ َوٱْبِن ٱلسَّبِيِل ۖ فَِريَضةً م ِ ِميَن َوفِى َسبِيِل ٱَّللَّ
 َعِليم  َحِكيم  
Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 




untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allahهلالج لج , dan Allahهلالج لج  Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (QS: At-
Taubah 9: 60) 
       Penerimaan dan Penyaluran dana zakat tersebut dilaporkan setiap tahunnya 
sebagai bentuk pertanggungjawaban. Hal tersbeut merupakan salah satu bentuk 
peran Masjid Manarul Islam Malang dalam pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
karena dapat membantu penyaluran dana ZIS yang berpengaruh terhadap 
perekonomian masyarakat. 
4.3 Pemberdayaan Sosial pada Masjid Manarul Islam 
       Dalam kehidupan bermasyarakat, karena manusia merupakan makhluk 
sosial, permasalahan sosial akan ada pada realitanya. Menurut Soerjono 
Soekanto masalah sosial adalah sesuatu yang muncul karena adanya 
ketidakcocokan antara unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat yang dapat 
membahayakan kehidupan kelompok sosial masyarakat (Soekanto, 2012). Masjid 
Manarul Islam dalam perjalanannya memiliki program-program yang bertujuan 
untuk melaksanakan perannya dalam pemberdayaan sosial, antara lain adalah : 
4.3.1 Layanan Perawatan Jenazah 
       Masjid Manarul Islam memiliki layanan gartis yang diberikan oleh rukun 
kematian Masjid Manarul Islam. Layanan ini dalam bentuk mamandikan, 
mengkafani, menyolati hingga menguburkan. Selain itu Masjid Manarul Islam juga 
menyediakan ambulans gratis yang dapat digunakan untuk pengantaran jenazah 
dari rumah sakit ke rumah duka maupun tempat penguburan. Sehingga 
masyarakat yang kerabatnya meninggal dunia dapat melapor kepada pihak Masjid 
Manarul Islam untuk dapat menggunakan layanan tersebut dan agar Masjid 




warga atau saudara kita yang berpulang ke Rahmatullah. Masjid Manarul Islam 
juga berusaha untuk meningkatkan pelayanan ini salah satunya dengan 
penambahan armada ambulan. Hal tersebut dijelaskan olah Bapak Marjikan 
selaku wakil ketua dibidang hubungan dan pelayanan masyarakat. Beliau 
mengatakan bahwa: 
       “Ini Alhamdulillah saat ini sudah berjalan dengan baik untuk program kerjanya 
tahun bakti sampai sekarang tahun kelima Alhamdulillah program yang kira 
rancangkan selama lima tahu ini Alhamdulillah eee data sudah, realisasi 
sudah, perlengakapan untuk rukun kematian sudah. Alhamdulillah dalam 
perjalanan lima tahun eee..ini kita ini armadanya yang tadinya kendaraanya 
ee ambulansnya satu sekarang sudah dua” 
 
Gambar 4.10: Ambulance Gratis Masjid Manarul Islam Malang 
 
Sumber : Dokumentasi Penulis (2021) 
       Program layanan perawatan jenazah ini merupakan salah satu bentuk 
pemberdayaan sosial kepada masyarakat karena sebagai makhluk sosial saling 
membantu untuk kebaikan bersama. 
4.3.2 Menyediakan atau Melaksanakan Pemotongan Hewan Kurban 
       Setiap Hari Raya Idul Adha, Masjid Manarul Islam mengadakan pemotongan 
hewan kurban sapi yang bisa secara individu hingga berkelompok terdiri dari tujuh 
orang atau kambing perorangnya. Dengan berkurban dapat meningkatkan jiwa 




pemotoangan hewan kurban, Masjid Manarul Islam memberikan layanan yaitu 
tabungan kurban untuk mempermudah masyarakat yang ingin berkurban.  
       Pelayanan pemotongan hewan kurban ini memberdayakan masyarakat dari 
yang berkurban hingga yang menerima kurban. Penyaluran hasil kurban tentu 
disalurkan kepada yang berhak yaitu: 
1) Orang yang berkurban dan keluarganya 
“Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص ketika hari idul fitri tidak keluar dulu sebelum makan sesuatu. 
Ketika Idul Adha tidak makan sesuatu hingga beliau kembali kerumah. Saat 
kembali, beliau makan hati dari hewan kurbannya” (HR. Imama AlBaihaqi). 
2) Kerabat, teman dan tetangga sekitar 
Ulama Hanafiyah dan Hanabilah menganjurkan sebagian daging hewan 
dibagikan kepada kerabat, teman dan tetangga meskipun mereka kaya. “ Dan 
menghadiahkan sepertiga daging hewan kurban kepada kerabat dan teman-
temannya meskipun mereka kaya” (Az-zuhaili, 2007). 
3) Orang Fakir dan Miskin 
ۢن  ٍت َعلَٰى َما َرَزقَُهم م ِ ـٰ ْعلُوَم ِ فِٓى أَيَّاٍم مَّ ِفَع لَُهْم َويَذُْكُرو۟ا ٱْسَم ٱَّللَّ ـٰ يَْشَهدُو۟ا َمنَ ل ِ
ِم ۖ فَُكلُو۟ا ِمْنَها َوأَْطِعُمو۟ا ٱْلبَآئَِس ٱْلفَِقيرَ  ـٰ  بَِهيَمِة ٱْْلَْنعَ
  "Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya 
mereka menyebut nama Allah هلالج لج pada hari yang telah ditentukan atas rezeki 
yang Allah هلالج لج telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka 
makanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk 
dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir” (QS. Al Hajj 22:28). 
4.3.3 Penyantunan Kaum Dhuafa dan Anak Yatim 
       Masjid Manarul Islam memiliki program untuk penyantunan yang bersifat rutin 




masjid. Dalam penyalurannya Masjid Manarul Islam melakukan serangkaian tata 
cara. Sebelum melakukan penyaluran, dilakukan terlebih dahulu pendataan dalam 
bentuk survei, list lalu diurutkan. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai efisiensi 
seperti yang dijelaskan oleh Pak Marjikan,  
       “.....jadi sebelum kita menetapkan si ABCDnya, Yayasan dan Panti Asuhan 
kita survei dahulu berdasar pada data yang masuk. Ini tim saya melakukan 
survei seandainya layak, baru kita masukkan kepada daftar kita list, lalu kita 
urutkan karena apa ? karena kita mengacu pada dana yang masuk. Jadi dana 
yang masuk berapa kita prioritaskan kira-kira mana yang kita dahulukan” 
 
Penyaluran dana ini dapat dalam bentuk individu maupun lembaga. Untuk 
bentuk individu, pihak Manarul Islam mendahulukan daerah yang memiliki 
masalah keimanan karena menurut Pak Marjikan terdapat daerah yang rawan 
dengan permutadan sehingga kita harus memberikan perhatian. Selain itu, Pak 
Marjikan mengatakan bahwa dari sisi jamaah juga memiliki semangat yang luar 
biasa untuk membantu saudara di daerah yang rawan dengan permutadan. Selain 
daerah permutadan, Manarul Islam juga berfokus kepada daerah yang minus 
dalam pemenuhan kebutuhan (Mardjikan, 2021)   
Dalam masa pandemi ini, jumlah santunan kepada individu memiliki 
penurunan, hal tersbeut dijelaskan oleh Pak amrjikan sebagia berikut : 
“iya, jadi kalau sebelum pandemi itu bakti sosial yang kita laksanakan ke 
daerah-daerah minus itu bisa mencapai sampai 400 paket. Artinya kan ee 
bahan-bahan sosial dalam bentuk sembako. Jadi sepekat itu 150 ribu mulai 
dulu begitu terakhir sebelum pandemi yang kita berikan bisa mencaai 450 
paket. Terus karena pandemi kemarin tahun 2020 kita hanya mampu 
mendistribusikan 150 paket. Itu yang kita bisa jangkau dan ini kita fokuskan 
kepada masyarakat sekitar sini karena yang bisa kita lihat dan orang yang 
biasa jamaah disini kita fokuskan pada itu, kemarin hanya bisa 150 paket” 
 
Selain penyaluran kedaerah minus tersebut, terdapat penyaluran santunan 
perbulan kepada anak yatim mandiri dan kaum dhuafa sebesar Rp200.000 
perbulannya.  
Untuk penyaluran dana lembaga, Manarul Islam memiliki dua panti asuhan 




Jabal Ulum Jabung. Kedua pesantren ini diberikan santunan bulanan dan tahunan. 
Masa pandemi inipun berpengaruh terhadap jumlah santunan yang diberikan, Pak 
Marjikan menjelaskan bahwa sebelum Pandemi jumlah yang disalurkan mencapai 
diatas 1 Juta Rupiah, tetapi saat pandemi ini yang mampu disalurkan sekitar 500 
ribu rupiah. Jumlah penyaluran santunan pasti memiliki pertimbangan agar dapat 
merata (Mardjikan, 2021). 
Gambar 4.11: Laporan Bidang Humas Masjid  Manarul Islam bulan April 2021 
 
 




Untuk santunan Yatim dan Dhuafa bersumber dari dana Infak. Infak menurut 
terminologi syariat adalah mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan untuk 
kepentingan yang diperintahkan dalam Islam (Hafiduddin & Tanjung, 2003).  Dana 
Infak ini akan dimasukkan terlebih dahulu ke Yayasan Amal Sholeh Malang lalu 
disalurkan 100 persen kepada bidang hubungan masyarakat untuk disalurkan 
kepada yang berhak. Penyaluran dana ini pasti memiliki laporan setiap bulannya 
dalam bentuk pertanggung jawaban. Dalam laporan tersebut dapat kita lihat 
terperinci Masjid Manarul Islam Malang telah menyalurkan kepada yatim dan 
dhuafa dan bisa memperlihatkan bagimana Masjid Manarul Islam Malang 
berperan dibidang sosial dengan pengumpulan hingga penyaluran kepada yatim 
dan dhuafa.  
4.3.4 Bantuan Pendidikan Siswa MI Manarul Islam 
       MI Manarul Islam bertujuan untuk memberikan pendidikan dan layanan yang 
bermutu kepada masyarakat. Tetapi ditengah jalan terdapat siswa yang 
mengalami musibah atau ketidakmampuan dalam pembayaran biaya sekolah, 
maka dari pihak yayasan melalui Bidang Sosial akan berusaha semaksimal 
mungkin untuk mencari solusinya mulai pegajuan proposal ke pihak penerbit 
terkait buku hingga pemberian dana sosial terkait biaya pendidikan. Hal tersbeut 
dijelaskan oleh Pak Agus, 
       “.....tetapi kami punya program untuk memberikan keriganan kepada orang 
tua yang apa namanya berkesulitan eh ini contoh usul keringanan. Jadi 
keringanan bisa dalam bentuk DPP, ada juga di SPP ada juga di biaya 
operasional” 
 
Menurut pemaparan dari Pak Agus terdapat salah satu kasus yaitu ada kakak 
beradik yang ingin mengundurkan diri dari MI Manarul Islam karena masalah 
biaya, saat pandemi perkonomiannya tidak stabil hingga ayahnya bunuh diri dan 




memutuskan untuk memberikan solusi dengan tidak ada tagihan sepeserpun 
kepada keduanya sehingga tetap bisa menimba Ilmu di MI Manarul Islam. 
Menurut data hasil lapang yang didapat penulis dari MI Manarul Islam, kedua 
kakak beradik memang memiliki tagihan Rp0 untuk biaya sekolah dalam bentuk 
SPP maupun DPP. Selain itu terdapat bantuan biaya SPP saja kepada 5 orang 
murid dari tahun 2020 sebesar Rp175.000 – Rp250.000 setiap bulannya. 
Tabel 4.2: Rencana Anggaran Pendapatan dan Pengeluaran MI Manarul Islam 
Malang Tahun Ajaran 2021/2022 
      
NO KELAS TAPEL JUMLAH SISWA  BESAR SPP   TOTAL 
SPP/BULAN  
1 Kls 5 2017/2018 
      
37 250.000 9.250.000 
4 125.000 500.000 
1 150.000 150.000 
4 300.000 1.200.000 
3 350.000 1.050.000 
1 0 0 
    Jumlah siswa 50   12.150.000 
2 Kls 4 2018/2019 
      
75 300.000 22.500.000 
1 175.000 175.000 
4 150.000 600.000 
1 350.000 350.000 
1 400.000 400.000 
1 0 0 
    Jumlah siswa 83   24.025.000 
Sumber : Laporan MI Manarul Islam Malang (2021) 
 
       Pemberian bantuan pendidikan ini berakad hibah. Kata Hibah dalam bentuk 
masdar  dari kata wahaba digunakan dalam al-Qur‟an beserta kata derivatifnya 
sebanyak 25 kali dalam 13 surat. Wahaba artinya memberi, dan jika subyeknya 
Allah هلالج لج berati memberi karunia, atau menganugerahi (Rofiq, 1997). Sedangkan 




sukarela dalam mendekatkan diri kepada Allah هلالج لج tanpa mengharapkan balasan 
apapun (Dahlan, 1996). Bantuan Pendidikan diberikan dalam bentuk hibah yaitu 
pembayaran SPP yang murid tersebut tidak perlu mengembalikan karena niatnya 
untuk menolong siswa yang ingin sekolah tetapi tidak mampu. Hal ini merupakan 
salah satu program yang menjalankan peran Masjid Manarul Islam dalam bidang 
Sosial. 
4.4 Pemberdayaan Pendidikan pada Masjid Manarul Islam 
       Pendidikan merupakan salah satu hal yang dianggap penting dalam 
bermasyarakat. Masjid Manarul Islam memberikan pemberdayaan pendidikan 
formal dan non formal. Pendidikan formal yang disediakan adalah : 
4.4.1 TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) 
       Kondisi TPA Masjid Manarul Islam dari data bulan April 2021 terdapat 91 santri 
yang terdiri dari tujuh kelompok. Kelompok tersebut dibagi sesuai dengan 
tingkatannya yaitu ummi 1 -6 kelas Al-Quran yang masing-masing santrinya 
berjumlah 13 dan tahfidz berjumlah 5 santri. Jumlah guru yang mengajar sebanyak 
8 orang yaitu Ahmad Basyir S.Pd.I, Juwita, Musyarofah, Hernangisih, Sis Munti’ah, 
S.Sos, Sustianah, Indrawati S.Pd, dan Qaimah Lailiyah, S.E. Waktu belajar adalah 
ba’da Ashar enam hari dalam sepekan kecuali hari Ahad. Materi yang diajarkan 
adalah (Basyir, 2021): 
1) Baca Tulis Al-Quran  
2) Bahasa Arab 
3) Sejarah Islam 
4) Al-Quran dan Hadits 





7) Praktek Sholat 
8) Hafalan Al-Quran 
4.4.2 Remaja Masjid 
       Masjid Manarul Islam membina remaja masjid karena dianggap memiliki 
peran yang penting dari awal pengembangan Masjid Manarul Islam salah satunya 
dengan pengumpulan dana masjid seperti yang dikatakan Oleh Pak Agus: 
       “.......kami beri kaleng infak waku itu kami beri nama Tabungan Akhirat yang 
setiap Jumat remaja masjid mengambil dan Alhamdulillah jumlah remaja 
masjid juga banyak lalu uang yang terkumpul dihitung setiap bulannya.” 
 
      Selain itu Remaja Masjid merupakan salah satu wadah untuk memberikan 
pendidikan kepada remaja yang merupakan harapan besar karena merupakan 
generasi yang akan memimpin dimasa yang akan datang sehingga diharapkan 
akan dapat melanjutkan roda kepengurusan dengan baik. Remaja yang memiliki 
kecintaan terhadap masjid, maka akan berpengaruh terhadap pribadinya yang 
tangguh dan kuat imannya serta baik budi pekertinya.  
       Pemberian pendidikan terhadap remaja masjid salah satunya adalah dengan 
diikutsertakannya dalam setiap kegiatan Masjid. Hal ini dibuktikan dengan dari 
hasil lapang penulis menemukan bahwa Mas Nanda selaku Asisten Manajer 
Minimart Manarul Islam merupakan remaja masjid yang aktif, belum lagi karyawan 
pengurus Yayasan Amal Sholeh serta MI Manarul Islam Malang lainnya. Tetapi 
penulis belum menemukan adanya pemberian pelatihan rutin terhadap remaja 
masjid yang dapat memberikan dampak untuk peningkatan kualitas remaja masjid 
itu sendiri. 
4.4.3 Madrasah Ibtidaiyah 
       Masjid Manarul Islam sekarang ini lebih fokus kepada bidang pendidikan salah 




Islam sudah memiliki 5 angkatan yang dimulai pada tahun 2017/2018. Jumlah 
siswa MI ini mengalami peningkatan dari awal pembukaan pendaftaran tahun ajar 
2017/2018 sebanyak 50 siswa, 2018/2019 sebanyak 83 siswa, lalu sempat 
mengalami penurunan pada tahun 2019/2020 yaitu 63 siswa dan naik lagi pada 
tahun 2020/2021 berjumlah 88 siswa dan 90 siswa untuk tahun ajaran 2021/2022 
sehingga jumlah siswa hingga saat ini mencapai 374 (Madrasah Ibtidaiyah 
Manarul Islam Malang, 2021) 
       MI Manarul Islam ini sama-sama mengajarkan pengetahuan umum seperti 
sekolah lainnya, tetapi memiliki program unggulan yaitu tahfidz yang lulusannya 
minimal hafal 5 Juz. Selain itu, dalam pembelajaran menggunakan tiga bahasa 
yaitu Indonesia, Inggris dan Arab. Program unggulan ini dijelaskan oleh Pak Agus: 
       “....jadi yang ikut program tahfidz itu santri MI tetapi kan itu merupakan 
kunggulan kami yaitu lulusan MI Manarul Islam ini diharapkan hafal lima juz 
sehingga utuk mengejar maka pelaksanaan tahfidz ini harus intensif sehingga 
setiap pagi hingga jam 8 sekian mereka belajar tahfidz meskipun online” 
 
       Meskipun memiliki program unggulan tahfidz, MI Manarul Islam juga ingin 
mewujudkan keunggulan dibidang bahasa Inggris dan sains dalam lomba 
olimpiade sains Nasional. Untuk mencapai Madrasah yang unggul, MI Manarul 
Islam memastikan memiliki tata kelola yang baik dengan jaminan mutu mulai dari 
sumber daya manusia hingga administrasi. 
       Dengan adanya hal tersebut, MI Manarul Islam telah memiliki 13 Ruang kelas, 
30 Guru Reguler dan 16 Guru Tahfid yang pasti dalam seleksi dan memiliki 
strandart. 
       Karena memiliki tujuan utama mampu memberikan pendidikan umum maupun 
agama, biaya sekolah memiliki tingkatan sesuai dengan kemampuan siswa. 
Bahkan apabila terdapat siswa yang tidak mampu untuk membayar, akan 
dilaporkan kepada bidang sosial dan ditindaklanjuti agar siswa tersebut tetap bisa 




disajikan di tabel 4.2 jumlah SPP yang dibayarkan siswa mulai dari Rp150.000 – 
Rp400.000 serta ada bantuan untuk pembayaran SPP kepada 5 siswa. 
Gambar 4.12: Madrasah Ibtidaiyah Manarul Islam Malang 
 
Sumber : Dokumentasi Penulis (2021) 
4.4.4 Penyelenggaraan Pengajian (Majlis ta’lim) 
       Masjid Manarul Islam mengadakan kajian rutin setiap hari ba’da subuh dan 
ba’da maghrib. Pengajian ini diadakan untuk semua umur mulai dari Ibu-Ibu, 
bapak-bapak dan remaja yang tujuannya untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan para jamaah dengan pemberian pengetahuan atau ilmu agama. 
Penyelenggaran kajian tiap harinya ini merupakan salah satu timbal balik dari 
masjid kepada masyarakat dengan ingin memberikan yang terbaik. Selain itu, 
dengan diadakannya kajian ini juga merupakan hal yang dapat menarik 
masyarakat seperti yang dijelaskan oleh Pak Agus 
       “.....Adanya masjid jamaah semakin bertambah banyak di apanamanya 




selalu memotivasi kepada jamaah untuk sholat berjamaah lima waktu untuk 
selalu meningkatkan Ilmu Agama itu menjadi penggerak sebagai masyarakat 
untuk ikut memakmurkan Masjid Manarul Islam” 
 
       Hal tersebut diperkuat dengan adanya pernyataan dari salah satu jamaah 
Masjid Manarul Islam serta masyarakat sekitar tersebut yaitu Bu Gito yang 
menyatakan bahwa 
       “......ya buagus sekali ya, banyak sekali ya jamaahnya saja kalau subuh itu 
Bapak-bapak itu 200an Ibu-ibu 100an” 
 
       Jumlah jamaah yang ikut di Masjid Manarul Islam juga karena adanya kajian 
yang diselenggarakan karena kita membutuhkan pengetahuan yang tidak hanya 
umum tetapi pengetahuan agama untuk akhlak dan iman kita. 
Gambar 4.13: Suasana Kajian Rutin Masjid Manarul Islam Malang 
 
Sumber : Dokumentasi Penulis (2021) 
4.4.5 Tabligh Akbar 
       Selain adanya kajian rutin, Masjid Manarul Islam sering menyelenggarakan 
tabligh akbar dengan bekerjasama dengan lembaga-lembaga. Beberapa Ustadz 
terkenal yang memberikan kajian di Masjid Manarul Islam seperti Ustadz Zaidul 
Akbar, Ustadz Felix Siauw. Terdapat beberapa tabligh akbar lagi yang 









       Dari pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat diambil 
kesimpulan bahwa Masjid Manarul Islam Malang melakukan perannya terhadap 
masyarakat yaitu pemberdayaan dalam bidang ekonomi, sosial dan budaya. Hal 
tersebut diwujudkan dalam bentuk programnya. Dalam menjalankan program 
tersebut tidak terlepas dari dana yang sumbernya dari masyarakat sehingga 
Masjid Manarul Islam memberikan timbal balik berupa pemberian manfaat kepada 
masyarakat. 
       Dalam bidang Ekonomi, Masjid Manarul Islam memiliki program antara lain 
adannya Baitul Mal Tamwil yaitu bentuk himpunan dan pinjaman dana yang untuk 
saat ini hanya untuk pemenuhan kebutuhan. Tetapi Masjid Manarul Islam pernah 
bekerjasama dengan Bank Syariah dalam bantuan modal usaha masyarakat 
dengan akad hibah yang disertai dengan pendampingan usaha. Selain BMT 
Masjid Manarul Islam juga memiliki usaha sendiri yaitu Minimart Manarul Islam 
yang tujuannya untuk menyediakan kebutuhan masyarakat serta wadah 
pemasaran produk usaha masyarakat. Program lain yang dimiliki adalah 
penerimaan, pengelolaan dan pendistribusian dana ZIS (Zakat, Infak, Sedekah) 
yang disertai dengan laporan pertanggungjawaban. 
       Program dibidang sosial adalah pengelolaan dana infak yang dihimpun dan 
didistribusikan dalam berbagai kegiatan sosial seperti layanan perawatan jenazah, 
santunan kaum dhuafa dan anak yatim perorangan, kelompok maupun lembaga 
seperti daerah rawan permutadan, panti asuhan hingga siswa MI Manarul Islam 




Manarul Islam menerima, mengadakan dan mendistribusikan hewan qurban saat 
Idul Adha. 
       Bidang Pendidikan merupakan fokus utama di Masjid Manarul Islam, hal 
tersebut di wujudkan dalam pemberian pendidikan formal maupun non formal. 
Progam tersebut antara lain TPA yang terdiri dari Kelas Ummi, Al-Quran dan 
Tahfidz, Remaja Masjid, Madrasah Ibtidaiyah yang memiliki program unggulan 
Tahfidz lulus dengan minimal hafal lima Juz, pembelajaran dengan bahasa 
Indonesia, Inggris dan Arab hingga Pembangunan Rahdatul Athfal dengan 
angkatan pertama 2021/2022 jumlah kuota 40. Selain itu Masjid Manarul Islam 
juga mengadakan kajian rutin subuh dan maghrib serta Tabligh Akbar. 
5.2 Saran 
a. Baitul Mal Tamwil yang sekarang hanya untuk pinjaman kebutuhan karyawan, 
jamaah dan pengurus Yayasan Amal Sholeh, untuk kedepannya dapat 
dipinjamkan kepada masyarakat untuk modal usaha sehingga menjadi peluang 
dalam memandirikan masyarakat serta dana tersebut bisa berkembang. 
b. Setelah adanya program pinjaman bantuan modal untuk masyarakat, dapat 
juga dilakukan pendampingan agar masyarakat terdorong untuk dapat 
mengembalikan pinjaman sehingga dana tersebut akan berputar untuk 
pengembangan usaha masyarakat lainnya serta Masjid Manarul Islam juga 
memberikan bimbingan dengan pemberian ilmu. 
c. Publikasi program-program dengan memanfaatkan media sosial karena saat ini 
hampir semua kalangan mencari informasi dari Internet sehingga Masjid 
Manarul Islam dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas. 
d. Untuk masyarakat dapat ikut berperan dalam program-program yang 
dilaksanakan oleh Masjid Manarul Islam dengan bantuan dana maupun tenaga 




perkembangan Masjid sehingga Masjid pun akan meningkatkan perannya 
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Lampiran 1: Transkrip Wawancara dengan Bapak Agus (Ketua Yayasan Amal 
Sholeh Malang) 
Peneliti : Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh Pak, terimakasih sudah 
memberikan waktunya. Saya ingin bertanya mengenai sejarah didirikannya Masjid 
Manarul Islam dan Yayasan Amal Sholeh Malang? 
Pak Agus : Oke, kalau dari segi historis sejarah berdirinya dulu kan tanah ini 
adalah tanah vasum dari Perumnas lalu Yayasan Amal Sholeh Malang yang ketika 
itu diinisiasi pendiriannya oleh Bapak KH. Imam Hasan, waktu itu beliau juga 
menjabat sebagai anggota DPRD Kota Malang dan juga kalau tidak salah Ketua 
MUI Kota Malang. Beliau mendirikan Yayasan Amal Sholeh Malang ini pada 
periode awal lalu memajukan ke Perumnas untuk menggunakan lahan ini untuk 
didirikan masjid dan dari Perumnas dikabulkan sehingga didirikan masjid ini pada 
tahun 1989, itu awal mula pendirian masjid ini. 
Peneliti : Berarti awal pendiriannya itu memang yayasannya dulu baru masjidnya 
atau bersamaan gitu ya Pak ? 
Pak Agus : Iya, karena kan kalau mendirikan harus ada yayasannya untuk 
mengajukan ke Perumnas harus ada yayasannya 
Peneliti : Sebagai badan hukumnya ya Pak ? 
Pak Agus : Iya betul betul 
Peneliti : Lalu disini strategi untuk mensejahterakannya bagaimana Pak, dalam 
lingkup karyawan maupun masyarakat? 
Pak Agus : Oke, tentu dari waktu ke waktu itu sangat dinamis yah, diawal 
pendirian ketika masjid belum berdiri semegah ini dulu kami punya musholla 
dipojok yang sekarang dipakai untuk minimart itu musholla kecil, nah disana itu 




pengembangan diluarnya yaitu teras disitu sudah dimulai kegiatan sholat 
berjamaah, kajian-kajian khususnya kajian malam jumat dan juga kajian tafsir Al-
Quran yang tidak hanya dilaksanakan pada malam jumat yaitu beberapa hari 
dalam sepekan. Nah dari sana jamaah mulai mengenal Masjid Manarul islam dan 
ketika itu di Perumnas ini adalah musholla satu satunya yang ada karena disekitar 
ini karena belum ada masjid waktu itu sehingga cukup ramai apalagi ketika itu di 
SMAN10 adalah lapangan sehingga saat Manarul Islam melakukan Sholat Ied 
maupun Idul Adha termasuk melaksanakan kegiatan penyembelihan korban itu 
dilaksanakan di lapangan sehingga sangat meriah. Masyarakat Sawojajar dan 
sekitarnya ini banyak yang berdatangan melaksanakan ibadah di Masjid Manarul. 
Awalnya itu dari situ masjid ini dalam tahap pembanguann hingga selesai lalu kita 
gunakan dulu awalnya untuk sholat rutin lima waktu begitu tapi karena jamaah 
sudah mengenal sebelumnya sehingga tidak asing dengan Manarul. Adanya 
masjid jamaah semakin bertambah banyak di apanamanya dikuatkan dengan 
adanya kajian setiap malam jumat oleh Ustadz Zubair yang selalu memotivasi 
kepada jamaah untuk sholat berjamaah lima waktu untuk selalu meningkatkan ilmu 
agama itu menjadi penggerak masyarakat untuk ikut memakmurkan Masjid 
Manarul Islam, seperti itu. 
Penelti : Berarti dari masyarakatnya juga ya Pak Masjid ini berkembang? 
Pak Agus : Ketika awal membangun kita juga yayasan tidak memiliki dana yang 
cukup sehingga partisipasi masyarakat itu ada bentuk kalengan yang kami taruh 
dirumah warga disekitar masjid ini di semua RW kami masuki dan kami beri kaleng 
infak waktu itu kami beri nama tabungan akhirat yang setiap Jumat remaja masjid 
mengambil dan alhamdulillah jumlah remaja masjid juga banyak lalu uang yang 
terkumpul dihitung setiap bulannya. Selain itu ada sumbangan juga dari 
perorangan dan pemerintahan daerah juga, pernah dapet sumbangan dari Timur 




Peneliti : Jadi peran masyarakat dalam pengembangan ini sangat besar ya Pak ? 
Pak Agus : Iya hingga sekarang juga semua kami berbasis masjid, seperti  jadi 
jamaah kami kerahkan pada tahun 2018 gitu ya, waktu itu kami luncurkan program 
tijaroh yaitu titipan dan pinjaman akhirat yang kita jamin dengan sertifikat. Dan 
alhamdulillah tidak sampai sebulan dana terkumpul sudah 3 M. Dengan seperti itu 
kami harus timbal balik dengan memberikan layanan yang terbaik seperti 
kenyamanan dalam beribadah dengan menjaga kebersihan, adanya kajian rutin 
full kajian dan alhamdulillah jamaah banyak sekali. Karena misi dari ketakmiran 
adalah memberikan layanan yang terbiak kepada jamaah untuk peribadahan rutin 
maupun khusus. 
Peneliti : Untuk sumber dananya darimana ya Pak ? 
Pak Agus : Dari kotak amal pasti yang dibagi juga yaitu kotak amal setiap Jumat, 
ada yang disedikan dekat pintu masjid yang dipilah lagi yaitu pembangunan, sosial 
dan pembebasan lahan yang dihitung setiap jumat atau dirasa sudah full. Khusus 
kotak amal sosial langsung kami berikan kepada Bidang Humas yang memang 
mereka yang mendistribusikan dana sosial ke Panti Asuhan, Yatim Piatu dan lain-
lain. Untuk laporannya ada disetiap bidang, tetapi semua dengan one gate system 
yaitu masuk ke Yayasan Amal Sholeh dahulu. Sumber dana lainnya yaitu dari 
perorangan juga dari minimart meskipun belum sebesar itu. Dengan adanya 
minimart itu kan kami bisa memberikan peluang kerja. Lalu untuk dari MI yang kita 
kelola adalah dana DPP, jadi kami ingin memberikan yang terbaik dibidang 
pendidikan. 
Peneliti: Berarti untuk dana sosial itu tidak hanya masyarakat sekitar ya Pak? 
Pak Agus : Enggak, jauh nanti ada datanya di humas. Jadi awalnya kita survei 
kemasyarakat, ada yang diberi sekali ada yang rutin seperti panti asuhan 




Peneliti: Lalu dengan adanya seperti itu apakah berperan besar pak dalam 
pemberdayaan masyarakat? 
Pak Agus  : Ya InshaAllah itu memberi dampak yang besar ke masyarakat 
meskipun dalam kajian empirik kami belum melakukan tapi kami yakin karena 
mereka orang yang membutuhkan katakan di panti yang pertama, yang kedua ada 
penerima yang suami tangannya cacat lalu istrinya sakit dan kita bantu sehingga 
alhamdulillah dengan adanya itu merasa terbantu.  
Peneliti : Lalu untuk kedepannya adakah plan-plan yang ingin dicapai ? 
Pak Agus : Yah sejauh ini ada kami ingin fokus kepada Bidang Pendidikan, selain 
MI yang kita sudah membangun gedung satu dan kedua sampai lantai kedua ini, 
InshaAllah kebutuhan kelas minimal sudah memenuhi kelas ya tetapi memang 
masih kurang di lab. Sekarang ini dibelakang sana ya yang gedung coklat itu, itu 
adalah rumah yang sedang dibebaskan yang sekarang kurang 500 sekian Juta 
yang akan kami selesaikan dalam waktu satu tahun. Alhamdulillah itu milik jamaah 
dan alhamdulillah juga pengurus yayasan yang merupakan salah satu anggota 
pengawas lalu dia meninggal istrinya sakit lalu dijual. Alhamdulillah kita diberikan 
kemudahan dalam pembayaran boleh mencicil dengan kita beri DP 1 M berapa 
gitu ya kita belinya 2 Milyar 350 Juta ya. Sekarang ini kita rehab untuk RA sekelas 
TK yang kami kembangkan. Kedepan tentu kita akan memilikirkan setelah MI lulus 
kita usahakan untuk memiliki sendiri atau kerjasama untuk SLTP atau Tsanawiyah. 
Masih mengembangkan yang ada, jadi minimart itu akan kami kembangkan 
kesamping kanan ke area kanan pos satpam lalu dua lantai. Untuk yang lain-lain 
seperti peningkatan layanan ya seperti layanan kematian disamping juga layanan 
untuk kepuasaan jamaah masjid. Kerana kekuatan kami adalah jamaah.  
Peneliti : Lalu kan setau saya ya Pak, masjid itukan dikatakan pusat peradaban di 





Pak Agus : Yak, kalau istilah peradaban yan dimaksud peradaban islami ya 
memang agak sulit ingin beberapa persen tetepi kami berusaha bahwa semua 
orang yang berkepentingan dengan masjid yayasan itu adalah orang-orang yang 
kami kondisikan untuk tumbuh kembangnya peradaban islam. Jadi berkehidupan 
sesuia ajaran Islam jadi kajian kajian yang ada di masjid itu variatif  jadi bagaiamna 
pembentukan pribadi probadi yang islami. Jadi disini diajarkan adab bertamu, adab 
keseharian, adab didalam masjid, adab bagaimana berkomunikasi semua yang 
menurut Islam. Dan tentu bagaimana ini keberhasilannya membentuk pribadi-
pribadi yang berkonsep Islami karena kami tidak bisa mengontrol ya karena kami 
bukan sebagai lembaga pendiidkan atau kedinasan ya. Tapi InshaAllah 
perkembangan sudah luar biasa, kesadaran masyarakat yang sudah baik. Tetapai 
penglihatan kami yang ada disini ya tapi dari waktu ke waktu terlihat tapi dengan 
ukuran kualitatif ya. 
Peneiti : Lalu ada hambatan apa Pak dalam pengembangan ? 
Pak Agus : Jadi kan manhaj itu banyak ya mbak, tapi masjid kami punya jati diri. 
Jadi dalam kehidupan bermasyarakat, dalam kehidupan berjamaah kami akan 
sangat memperhatikan asas bagaimana kami bisa mernagkul semuanya. Emang 
nanti pada akhirnya kami adalah bukan kelompok yang suka membedakan tapi 
kami akan mengatakan ini yang sunnah ini yang tidak sunnah. Dengan putusan 
akhir kami berdoa kepada Allah هلالج لج. Jadi kami menggunakan prinsip bagiku amalku 











Lampiran 2: Transkrip wawancara dengan Mas Nanda (Asisten Manajer 
Minimart Manarul Islam Malang) 
Peneliti : Assalamualaikum mas nanda, boleh saya tanya tanya terkait minimart ? 
Mas Nanda : Oh boleh mbak silahkan 
Peneliti : Disini ada produk UKM yang diditipkan mas ? 
Mas Nanda : Oh iya mbak, jadi tijarah ya mbak, disini lumayan banyak produk 
umkm jadi sistemnya konsiasi. 
Peneliti : Oh gitu ya mas, untuk produknya apa aja ya mas? 
Mas nanda : Mau lihat mbak didalem, lumayan banyak ya mbak seperti cemilan, 
minuman untuk perjanjiannya minimal 10 persen ke kita tapi kembali lagi ke yang 
nitip. 
Peneliti : Terus kalau penjualannya gimana mas buat yang UKM ini ? 
Mas nanda : Ya tergantung ke UKMnya juga mbak, kan harus terus ya mbak biar 
masyarakat kenal dengan produknya, ada yang selalu update stok ada yang tidak 
Peneliti : Kalo saya liat diluar itu juga ada yang jualan ya mas, itu sistem nyewanya 
gimana mas ? 
Mas Nanda : Oh itu iya mbak, dulu sebulan itu sewanya 750 ribu tapi karena masa 
pandemi ini kan penjualan menurun ya mbak jadi dari pihak kita membebaskan, 
jadinya mereka dalam bentuk infak kalau penjualannya bagus ya bayar kalau tidak 
ya tidak apa apa. 
Peneliti : Oh baik mas, terimakasih ya  Mas Nanda. 











Lampiran 3: Transkrip Wawancara dengan Bu Gito (Warga dan jamaah 
Manarul Islam Malang) 
Peneliti : Assalamualaikum Bu. 
Bu Gito : Waalikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Peneliti : Namanya Bu siapa? 
Bu Gito : Nama Saya Endah Sasmita atau Bu Gito. 
Peneliti : Rumahnya dimana Bu ? 
Bu Gito: Damau Ranau, berarti 500 meter dari Masjid Manarul. 
Peneliti : Eh kalau jamaah disini sudah lama kah bu ? 
Bu Gito : Sudah dari lama, sudah mulai dari eee di sawoajajar tahun 89. 
Peneliti : Terus ibu meilihat perkembangannya gimana ? 
Bu Gito : Ya buagus sekali ya, banyak sekali ya jamaahnya saja kalau subuh itu 
lebih dari bapak bapak itu 200an ibu ibu 100an. 
Peneliti : Untuk programnya di manarul yang diketaui apa ibu ? 
Bu Gito : Ee program kajian pagi sama ba’da maghrib 
Peneliti : Itu tiap hari bu ? 
Bu Gito : Tiap hari kecuali Sabtu ba’da subuh yang tidak ada, tapi ada dari ibu-ibu 
tahsin, 
Peneliti : Oh gitu ya bu, terus didepan itu ada minimart ya bu sering belanja bu? 
Bu Gito : Oh iya sering, kalau ada acara keperluan masjid juga belinya ya disitu, 
ya apa keperluan ibu ibu sehari- hari ya disitu jadi sangat membantu 
Peneliti : Oh gitu ya bu, baik bu terimakasih nggih 















Lampiran 4: Transkrip Wawancara dengan Pak Marjikan (Ketua III Bidang 
Humas dan Kesehatan) 
Peneliti : Assalamualaikum Pak 
Pak Marjikan : Waalaikumsalam mbak 
Peneliti : Iya Pak terimakasih atas waktunya nggih, perkenalkan nama Saya Nurul 
Afifah, dari Universitas Brawijaya jurusan Ilmu Ekonomi dan program studinya 
Ekonomi Islam Pak. Jadi skripsi saya membahas peran masjid Manarul Islam 
dalam pemberdayaan Masyarakat dibidang ekonomi, sosial dan pendidikan. Untuk 
sekarang Saya ingin bertanya terkait bidang sosial ya Pak? 
Pak Marjikan: Inggih, terimakasih mbak Nurul Afifah saya akan mencoba eee..... 
yang diharapkan oleh mb Nurul Afifah terkait kegiatan yang studinya untuk 
menyelesaikan S1 ya ? 
Peneliti : Inggih, S1 Pak 
Pak Marjikan : Eee sebelumnya Saya juga akan memperkenalkan, kalau 
sebelumnya mungkin Pak Agus menyebut nama Saya dan jabatan Saya disini, 
jadi Saya berusaha untuk memberi penjelasan ulang... Saya disini  nama Saya 
Marjikan, Saya wakil ketua yang membidangi bidang hubugan dan pelayanan 
masyarakat ya ini saya dibidang itu.. jadi dibidang pelayanan dan hubungan 
masyarakat ada tiga seksi atau bagian pertama adalah kematian, yang kedua 
seksi sosial barangkali akan fokus sesuai dengan yang diaharapkan dan yang 
ketiga adalah seksi kesehatan. Tiga hal itu yang tentunya yang di berikan tugas 
oleh Pak agus kepada Saya bisa mengkoordinir dan artinya menggerakkan di 
YASMA Malang dan Masjid Manarul Islam. Sudah barang tentu kami tidak sendiri 
disini mbak dibidang YASMA. Dan Alhamdulillah sudah berjalan dan normal itu 
Seksi Rukun Kematian dan Seksi Sosial. Seksi Kesehatan sendiri ini karena 




Agus ya, dan skala prioritas YASMA masih menduhulukan yang lebih penting yaitu 
pendidikan, jadi InshaAllah kalau masalah pendidikan sudah kelar nanti kita 
lanjutkan dengan Seksi Kesehatan yang difokuskan pada sebelah selatan masjid. 
Nanti skala prioritas yang pertama kami sudah kelar, ini InshaAllah dari Seksi 
Kesehatan akan membuat klinik yang mandiri yang artinya melayani jamaah dan 
BPJS juga jadi inginnya kerjasama dengan rumah sakit artinya biar eee fokuslah 
jamaah itu kesini sehingga jamaah akan dibantu oleh masjid jadi nanti bisa lebih 
lanjut dengan bekerjasama dengan pihak rumah sakitnya. Terus dari Seksi Rukun 
Kematian, ini Alhamdulillah saat ini sudah berjalan dengan baik untuk program 
kerjanya tahun bakti sampai sekarang tahun kelima Alhamdulillah program yang 
kira rancangkan selama lima tahu ini Alhamdulillah eee data sudah, realisasi 
sudah, perlengkapan untuk rukun kematian sudah. Alhamdulillah dalam perjalanan 
lima tahun eee..ini kita ini armadanya yang tadinya kendaraanya ee ambulansnya 
satu sekarang sudah dua. Karena dari faktor dari jamaah juga yang memberikan 
sebagian hartanya untuk di berikan keada rukun kematian dan tentunya bisa 
melayani jamaah untuk lebih eee jadi artinya disini suatu saat kalo jamaah 
membutuhkan kendaraan ini.. InshaAllah disini sudah tersedia. Terus untuk 
masalah pemukhtahiran data sudah dilaksanakan artinya sudah bisa online tapi 
baru ee baru bisa dilihat saja, untuk pembayaran iuran masih belum secara online 
jadi langsung dibayar kepada petugas pengurusnya.. ee pengerus kematian. 
Barangkali itu untuk masalah rukun kematian, terus untuk jumlahnya tidak perlu 
yaa. 
Peneliti : Tapi untuk laporannya ada nggih Pak ? 
Pak Marjikan : Ada, semacam peraturan organisasi ada, sehingga dalam bentuk 
aturan lalu anggota akan dilindungi oleh peraturan yang ada. Disini ada, mungkin 
kalo diperlukan ya karena ada kaitannya dengan sosial masyarakat. Jadi isinya 




iurannya sudah ada semuanya untuk rukun kematian. Terus yang kedua eh yang 
kesehatan sudah ya ituu, sekarang yang sosial. Yang sosial dalam kurun waktu 
masa bakti lima tahun ini kan kita fokuskan bahwa untuk sosial kita fokuskan 
kepada penyantunan kaum dhuafa dan anak yatim. Ini kita program mulai awal 
masa bakti ini setiap bulan kita berikan kepada mereka, sudah barang tentu 
dengan persyaratan yang kita pakai artinya parameter yang kita pakai. Dijalankan 
pada pelayanan masyarakat ini, jadi sebelum kita menetapkan si ABCDnya, 
yayasan dan panti asuhan kita surver dahulu berdasar pada data yang masuk. Ini 
tim saya melakukan survei seandainya layak baru kita masukkan kepada daftar 
kita list, lalu kita urutkan karena apa ? karena kita mengacu pada dana yang 
masuk. Jadi dana yang masuk berapa kita prioritaskan kira-kira mana yang kita 
dahulukan. Kalau dananya mencukupi, baru yang kita cover untuk santunanya 
baik panti asuhan yang bentuk kelembagaan maupun yang Yatim Mandiri serta 
Kaum Dhuafa. Lalu yang kedua adalah bakti sosial yang sifatnya tahunan ini kita 
fokuskan ke waktu pada bulan Ramadhan ya kita ini cari tempat tempat yang 
pertama ini betul-betul menunjukkan daerah yang minus, terutama daerah yang 
masalah keimanan juga karena ada daerah-dearah yang rawan terhadap ee 
istilahnya ada permutadan oleh mereka-mereka yang non-muslim mengajak 
mereka untuk masuk ke jalan mereka, itu kita salurkan kesitu lalu daerah kedua 
adalah warga muslim yang daerahnya minus sepertinya kita laksanakan setahun 
sekali dan dana yang masuk ini kita hitung dari jamaah kita upayakan pada bulan 
Ramadhan kita mengajak para jamaah untuk bisa memberikan infaknya melalui 
YASMA dan juga yang ada di jajaran layanan masyarkat dalam pelaksanaan di 
lapagan nanti. Sehingga menjelang sepuluh hari terakhir menjelang i’tikaf itu 
pelaksanaan bakti sosial ke daerah-daerah yang kita tuju Kaum Dhuafa daerah -




kita fokuskan kepada masjid dan bakti sosial kita laksanakan 10 hari kedua terahir 
seperti itu.. yang mandiri sudah yaa ?  
Peneliti : Untuk yang santunan Pak ? 
Pak Marjikan : Yang santunan itu ee besarannya ini untuk Anak Yatim mandiri itu 
200 ribu perbulan, untuk Kaum Dhuafa juga 200 ribu... terus kalo untuk santunan 
panti asuhan ini paling kecil kalau tidak salah, karena kemarin ada wabah pandemi 
ini kita beri 500an itu kita sesuaikan artinya jangan sampai ada yang enggak 
keduman gitu, jadi kita sesuaikan bagi bagi. Biasanya kalau normal yang diatas 
satu juta, terus daerah yang kita jangkau itu daerah kabupaten ee panti asuhan itu 
di pesanternnya Ustadz Andre itu yang paling jauh, di Kecamatan Koremang. 
Terus yang berikutnya, yang ketiga secara rutin sebagai bimbingan dari Masjid 
Manarul Islam ini dari YASMA ini adalah ee Pesantren Jabal Ulum Jabung. Itu rutin 
kita berikan setiap bulan selain tahunan, tiap bulan kita berikan ke pesantren Jabal 
Ulum Dusun Kemiri Jabung. Ini merupakan daerah binaan langsung dari Masjid 
Manarul Islam sendiri 
Peneliti : Ee.. terus selama ini kerjasama dengan lembaga lain atau pemerintahan 
gitu ? 
Pak Marjikan : Gak ada, tetap kita mengacu kepada kekuatan jamaah sendiri, 
artinya semua dana itu bersumber kepada murni 100 persen jamaah.  
Peneliti : Jadi yang setiap tahunnya itu kan Pak yang Ramadhan itu ya, sebelum 
pandemi dan setelah pandemi itu sangat turun gitu ya? 
Pak Marjikan : Iya, jadi kalo sebelum pandemi itu bakti sosial yang kita laksanakan 
ke daerah daerah minus itu bisa mencapai sampai 400 paket. Artinya kan ee 
bahan-bahan sosial dalam bentuk sembako. Jadi sepaket itu 150 ribu mulai dulu 
begitu terakhir sebelum pandemi yang kita berikan bisa mencaai 450 paket. Terus 
karen pandemi kemarin tahun 2020 kita hnaya mampu mendistribusikan 150 




sini karena yang bisa kita lihat dan orang yang biasa jamaah disini kita fokuskan 
pada itu, kemarin hanya bisa 150 paket. 
Peneliti: Terus untuk kendalanya Pak ? 
Pak Marjikan: Dalam sisi tenaga ituu ga masalah karena semua mendukung, tapi 
untuk dana ya barangkali kita tidak membatasi sehingga kalo pendanaan itu kecil 
itu menjadi kendala kita, tapi selama ini yang terkendala itu dipandemi kemarin 
soalnya gairah dari jamaah kalau dana sosial untuk ke daerah daerah yang rawan 
permutadan itu luar biasa, semangatnya dari jamaah yag ada disini itu luar biasa. 
Hanya karena waktu yang tersedia itu pendek yang membatasi kita, kalau bulan 
Ramadhan kita disibukkan oleh kegiatan lain hingga mungkin itu sih hanya karena 






















Lampiran 5: Transkrip Wawancara dengan Pak Agus (Ketua Yayasan Amal 
sholeh serta Pengurus Madrasah Ibtidaiyah Manarul Islam Malang) 
Pak Agus: Dalam bidang pendidikan, yang dikembangkan adalah program 
pendidikan kepada masyarakat mulai dari TPA Manarul Islam, kemudian yang 
kedua adalah MI Manarul Islam dan yang ketiga sedang kami rancang adalah 
pembukaan Rhadatul Atfal atau RA Manarul Islam, ee... itu apa diantaranya adalah 
program yang sekarang ini. Nah dimasing-masing program itu tadi tentu ada apa 
namanya program pengembangan maupun yang sifatnya rutinitas. Katakan TPA, 
TPA itu yang rutin ya memberikan pendidikan ee apa namanya baca tulis Al-Quran 
kepada para santri. Itu kita laksanakan di masjid setiap hari setelah sholat ashar 
kecuali hari ahad.  Lalu apalagi programnya ? bagaimana pelaksanaan TPA itu 
bisa berjalan sebaik baiknya biar berkualitas itu bagian dari program, yang harus 
dikembangkan oleh katakan apa koordinator ee di TPA. Kemudian yang TPA 
sudah memberikan peluang kepada masyarakat yang memiliki kompetensi di 
bidangnya menjadi tenaga pengajar di TPA, sampai sekarang tenaga pengajarnya 
kurang berapa eeee saya kurang paham tapi kurang lebih empat orang satu koor 
dan ada yang lainnya. Nah, sekarang yang MI tentu lembaga pendidikan yang 
terbesar yang dikelola oleh YASMA sekarang ini itu yah,  sehingga pemberdayaan 
masyarakat dalam bentuk rekruitmen guru sekarang ini sudah banyak, sampai 
sekarang guru reguler 30 orang kemudian guru tahfidz artian guru yang khusus 
memberikan hafalan quran itu ada 15 orang dan masih ditambah dengan 5 guru 
reguler yang ikut mengajar tahfidz. Nah sekarang ini untuk kebutuhan tahun depan 
kami sudah mengumumkan untuk rekruitmen guru untuk reguler 5 orang dan 




sekitar 80 orang akan segera kita berikan tes tulis nanti hasilnya ehh ada tes 
lainnya. 
Kemudian untuk karyawan sebanyak 8 orang yamg mereka menangani 
kebersihan, pengaturan taman dan sebagianya termasuk admin kami. Disitukan 
artinya apa kami mampu memberdayakan masyarakat dalam artian memberikan 
kesempatan kepada masyarakat untuk bersama kami melaksanakan pendidikan 
ini sehingga cukup besar lah. Mewujudkan keunggulan di bidang Bahasa Inggris 
dan Sains dalam lomba Olimpiade Sains, harapan kami seperti itu. Tentu akan 
membuka kerjasama. Proses pembangunan sudah tahun ketiga dan sudah 
beberapa karyawan yang terlibat, tetapi sekarang masih fokus kepada RA dan 
melihat pendanaan yang kami bagi sesuai dengan kebutuhan. 
Nurul : Jadi tadi kan ada program tahfidz ya pak? Itu include ke MI nya ya bukan 
sendiri gitu ? 
Pak Agus : Bukan, jadi yang ikut program tahfidz itu santri MI tetapi kan itu 
merupakan kunggulan kami yaitu lulusan MI Manarul Islam ini diharapkan hafal 
lima juz sehingga utuk mengejar maka pelaksanaan tahfidz ini harus intensif 
sehingga setiap pagi hingga jam 8 sekian mereka belajar tahfidz meskipun online. 
Jadi intinya tahfidz itu program Manarul Islam yang pelaksanaannya dilaksanakan 
diluar jadwal reguler sehingga  kami merekrut guru guru tahfidz karena regulerpun 
tidak mampu, begitu sebaliknya. Jadi termasuk pelajaran MI tetapi tidak masuk 
reguler sebagai keunggulan kita 
Peneliti : Lalu untuk pemberian beasiswa Pak ? 
Pak Agus : Eh sampai sekarang kami belum mempunyai kemampuan untuk 
pemberian beasiswa, tetapi kami punya program untuk memberikan keriganan 
kepada orang tua yang apa namanya berkesulitan eh ini contoh usul keringanan. 
Jadi keringanan bisa dalam bentuk DPP, ada juga di SPP ada juga dibiaya 




diberkan keringanan termasuk misal keringanan uang buku.  Bahkan kami sudah 
punya pola yang merupakan aturan misalkan, kalau dalam rangka kami 
memberikan penghargaan kepada orang yang bekerja di yayasan apabila anak 
kandung orang yayasan maka kami bebaskan dpp, jadi pengurus yayasan ya 
bukan takmir ya. Kalau dari keluarga yayasan kami memberikan keringanan 50 
persen. Misalnya saya punya cucu nah itu kebijakan dapat 50 persen kalau mau 
diambil silahkan kalau mau bayar penuh juga silahkan. Lalu kepada anak anak 
yang memang terdampak pandemi covid ini, banyak ya misalnya orang tua terkena 
PHK lalu mengajukan keringanan. Bahkan ada beberapa siswa yang kami 
bebaskan karena sudah tidak mungkin kami punya keberanian untuk ee apa 
namanya menarik biaya ke mereka. Dan bahkan contoh kasus pada Wali Santri 
yang datang kesini, dua anaknya mau ditarik yah karena sudah tidak mampu, jadi 
anak ini mau disekolahkan apa namanya.. saya lupa.. ee ada semacam ee paket-
paket gitu itu tidak membayar. Lalu kami sampaikan bahwa Ibu kami sangat 
menghargai apa yang menjadi kebijakan Ibu dan itu adalah masalah internal Ibu 
tapi boleh kami beri saran, pertama untuk menjaga bagaimana pun ibu menarik 
takutnya anak akan bertanya kenapa ma, nanti susah menjawabnya. Selain itu 
juga psikologi dari kedua orang tua pasti punya beban meskipun bisa menutupi. 
Jadi apabila Ibu berkenan, biarlah anak Ibu sekolah disini biar biaya yang 
menanggung yayasan darimana Ibu ga perlu tanya yang penting anak Ibu bisa 
sekolah disini. Ada juga dua anak yang mohon maaf orangtuanya harus 
mengakhiri dengan bunuh diri karena dampak dari covid ini ya, diPHK. Sementara 
istrinya juga tidak bekerja dengan pekerjaan yang mapan. Itu juga kami pastikan 
untuk melihat kondisinya. Sehingga ada sekitar 20 anak yang tidak mampu 
membayar biaya sekolah yang akhirnya kami harus bisa ee apa namanya mencari 
peluang agar terbantu karena yayasan tidak punya penghasilan ya. Oleh karena 




yang tidak mampu membayar buku apakah berkenan membantu, lalu penerbit 
mengiyakan meskipun tidak semua buku. Sebelum covid juga ya, ada yang tidak 
mampu sehingga saya koneksikan kepada bidang humas. Kan bagian itu 
pemberian santunan kepada Yatim itu termasuk Dhuafa yaa dalam bentuk 


























Lampiran 6: Transkrip wawncara dengan Pak Sumartono (Ketua bidang 
Pemberdayaan Ekonomi Umat ) 
Pak Sumartono : : Kalau BMT itu sumbernya dari nasabah, jadi kita ini untuk 
sementara ini hanya di ee pada simpan pinjam. Jadi, simpan pinjamnya itu berasal 
dari dana nasabah yang mempercayakan dananya untuk disimpan di kita, yang 
kita meminta izin kepada jamaah tersebut bahwa nantinya dana itu kalo memang 
dana tersebut dipergunakan, akan kita pakai untuk kepentingan jamaah juga. 
Kepentingan seperti apa ? mungkin seorang jamaah yang membutuhkan dana 
tersebut, itu nantinya akan diambilkan dari dana jamaah dengan rentang waktu 
yang tidak terlalu lama, maksimalnya satu tahun. Jadi rentang satu tahun, jadi nanti 
umpama pinjaman tiga juta ya kita bagi 12 bulan, berapa ketemunya ya segitu. 
Atau terserah semampunya mau didepannya kecil dulu atau besar dulu. Dana 
pinjaman itu berasal dari dana nasabah yang bersumber dari jamaah, jadi kita 
untuk sementara ini hanya melayani untuk jamaah. Baik nasabah peminjam 
maupun penabung itu juga bagian dari jamaah, karena apa ? karena kaitannya ini 
dengan kepercayaan. Karena para jamaah memasukan dana mereka itu dengan 
niat untuk saling tolong-menolong. Jadi bukan hanya semata-mata menabung 
seperti di perbankan yang sewaktu waktu bisa diambil. 
Walaupun demikian, dana dalam BMT ini sewaktu-waktu juga bisa diambil, akan 
tetapi nasabah harus konfirmasi terlebih dahulu. Selain dana nasabah, sebagian 
dana yayasan juga dimasukkan ke dalam BMT yang berguna untuk mem-back up 
jika suatu saat nanti ada nasabah yang membutuhkan dana, sedangkan dana 
dalam BMT dipakai untuk kepentingan lainnya, maka dana yang dikembalikan 
untuk nasabah adalah dana yayasan. Lalu sifat pinjamannya seperti apa? Sifat 
pinjaman dana di BMT ini benar-benar murni sesuai syari’ah, jadi umpamanya 
pinjamnya 100 Ribu ya mengembalikkanya 100ribu yaitu tanpa tambahan apapun, 




di sini adalah jamaah baik jamaah Masjid Manarul, ataupun karyawan MI, atau 
karyawan mart dan semua yang ada di lingkup yayasan, jadi pihak BMT sudah 
percaya pada para jamaah. Jadi para jamaah saling membantu. Ada yang 
mempunyai dana, ada juga yang membutuhkan dana, sedangkan kita sebagai 
pengelolanya.  
Kemudian kita juga mengelola dana ZIS. Kalau dana ZIS itu bukan pinjaman tetapi 
diberikan. Kita ambil dari dana Zakat Maal, kita bagikan sesuai dengan Asnaf yang 
sudah ditentukan yaitu Fakir, Miskin, Mualaf, Ibnu Sabil, Musafir, dll. Kadang disini 
kan ada yang bersyahadat, nah nanti kita beri bingkisan atau musafir yang 
walaupun engga banyak, ada beberapa yang mungkin dari luar kota kehabisan 
dana untuk pulang, ya kita memberikan yang dibutuhkan mereka, seperti mau 
pulang ke jakarta dari kita berikan tiket untuk kepulangan dan sedikit uang saku. 
Karena kita juga mengantisipasi agar dana pemberian tersebut tidak disalah 
gunakan, kadang-kadang kan kondisi orang memaanfaatkan, bilangnya musafir 
katakanlah dia bohong ya tiket itu gabisa dimanfaatkan kan, ya mungkin disisi kita 
oh ya rugi ? ya enggak kan kita niatnya membantu. Di BMT juga ada Tabungan 
Hikmah yang sudah kita jelaskan di atas, kemudian ada Tabungan Kurban yang 
dipergunakan untuk berkurban para jamaah. Nah kenapa ada ide itu ? karena 
memang semangat jamaah untuk berkurban itu tinggi, cuma kadang-kadang pas 
dihari-h dananya itu sudah habis, lalu bagamana kalau dalam satu tahun belum 
terpenuhi? Yasudah tidak apa-apa ditabung untuk tahun berikutnya. Yang penting 
kita membantu jamaah untuk merealisasikan niatnya berkurban sampai dia bisa 
memenuhi apanamanya niat tersebut sampai pelaksanaan. Jadi ada Tabungan 
Hikmah dan Tabungan Kurban. 
Kemudian untuk bagian pemberdayaan ekonomi umat, kita arahkan langsung ke 
minimart. Kita memberikan kesempatan bagi para UMKM yang mempunyai 




dengan aturan sesuai syariah. Contohnya dengan sistem bagi hasil, bisa juga 
dengan sistem titip, tergantung akad nya seperti apa. Yang jelas akad tersebut 
mengikuti aturan syariah. Mau konsinyasi jadi selain kita melayani produk-produk 
dari produsen besar karena itu juga selera masyarakat, kita juga memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada para UMKM untuk menaruh hasil produknya 
di minimart sebagai upaya dari kita untuk pemberdayaan ekonomi umat. Karena 
dizaman kita ya lumayan ya ada beberapa produk masyarakat yang sudah 
memasarkan kurang sehingga dititipkan di mart. 
Peneliti: Sejauh ini untuk pemberdayaan ekonomi umat seperti menitipkan hasil 
produksi, sudah berapa banyak kira-kira Pak? 
Pak Sumartono: Untuk detail lebih jelasnya itu bagian manager yang mengelola 
pendataan UMKM yang menitipkan produknya. Perkembangan ekonomi umat dulu 
waktu awal-awal itu sekitar 30% produk dari UMKM masyarakat, yang 70% produk 
dari produsen-produsen besar. Kalau untuk perkembangan yang sekarang, entah 
itu bertambah banyak atau malah berkurang coba nanti tanyakan lebih detail di 
bagian minimart.  
Penelitil: Untuk masalah BMT kan dari jamaah untuk jamaah juga ya, kan jamaah 
Manarul bukan hanya warga Sawojajar saja ya pak itu berarti peminjamannya tidak 
hanya untuk warga sawojajar saja berarti ? 
Pak Sumartono: Untuk saat ini demi menjaga hal-hal yang tidak diinginkan, kita 
hanya melayani dari masyarakat Sawojajar saja atau orangnya itu berdasarkan 
rekomendasi dari orang yang kita kenal, entah itu dari pengurus sendiri atau dari 
sesama jamaah selama kondisi keuangan memungkinkan akan kita bantu. Ada 
beberapa orang yang berasal dari luar Sawojajar juga, tetapi itu semua 
berdasarkan rekomendasi dari orang yang sudah kita kenal. Orang yang memberi 




Bukan berarti itu semua akan lancar2 saja, tetapi kita sudah berusaha untuk 
menghindari hal itu. Kalau ternyata ada hal-hal yg tidak kita inginkan, itu sudah di 
luar kemampuan kita. Bagaimana penyelesaiannya? Kita akan mencobanya 
sebaik dan seefektif mungkin dengan cara pendekatan atau semacamnya. Kita 
akan cari tahu apa masalahnya, kalau ternyata masalahnya memang karena tidak 
mampu, kita akan bantu dari ZIS, oh ternyata itu tidak mampu. 
Peneliti : Berarti untuk ZIS sendiri tidak hanya untuk jamaah ya pak? 
Pak Sumartono: Selama dia memenuhi kriteria 8 Asnaf ya akan kita berikan. 
Peneliti: Untuk yang bantuan modal apakah sudah pernah diberikan pak? 
Pak Sumartonoi: Sudah pernah. Beberapa kali kita sudah memberikan bantuan 
modal. Alhamdulillah juga kita mendapat kepercayaan dari jamaah yang 
kebingungan menyalurkan dananya seperti apa, lewat kita penyertaan modal. 
Kurang lebih 15 orang yg sudah merasakan pemberian modal dari kita, dan itu 
murni kita berikan alias tidak dikembalikan lagi. Dulu di awal2 BMT ini juga pernah 
mendapatkan dana hibah dari salah satu bank syariah berupa pemberian modal 
untuk usaha kecil. Namanya waktu itu...namanya KUMTRI yaitu Kredit Usaha 
berbasis masjid. Jadi kerjasama dengan bank syariah, mungkin dana CSRnya 
diberikan kpd kita nanti itu dijadikan kredit usaha. Kredit usaha seperti ini  dengan 
jangka yang tidak terlalu panjang, paling lama 6 bulan, setelah 6 bulan bisa 
dipinjam lagi lalu bisa meningkat, itu di awal-awal apalagi bank itukan melihat kita 
posisi dekat pasar. Terkadang memang ada yang karena dikasih enak jadinya 
semena-mena tapi ya kembali lagi kan sudah dihibahkan ya itu dana jadi yasudah 
kita kasihkan. Beda ya kalau mereka pinjam dari yag terkena bunga, itu mereka 
rutin tapi kalau kita ya semena-mena begitu. 
Penelitil: Kira2 bentuk usaha seperti apa yang diberikan dana bantuan berupa 




Pak Sumartono: Macam2 mbak. Ada yang jualan mie ayam, buka warung, jualan 
siomay, ada yang berkembang terus usahanya, sepertinya ada juga yang sudah 
berhenti. 
Penelitil: Apakah apa pengawasan terhadap bantuan modal yang sudah 
diberikan? 
Pak Sumartono: Sempat ada pendampingan dahulu, sekitar satu tahun kita 
dampingi setelah itu ya kita lepas. Waktu satu tahun pendampingan itu usahanya 
jalan. Karena dana itu murni kita berikan dan kita anggap usahanya terus 
berkembang, jadi kita tidak perlu memantau lagi. Jadi ya kita sudah berusaha 
untuk membantu mereka ya. Oh iya gini lagi terkait dengan Manarul Mart, kita 
selain pemberdayaan ekonomi juga memberdayaan orang nah dalam arti apa? 
Semua yang karyawan mart adalah dari remaja masjid jadi bener bener kita 
memberi lapangan pekerjaan walaupun untuk saat ini secara sallry sedikit dibawah 
UMR kota tapi di atas UMR Provinsi. Tapi beda ya kalau MI.  
Peneliti: Tadi untuk kerjasamanya selain yang dulu pernah dengan Bank Syariah 
itu ada lagi engga Pak ? 
Pak Sumartono : Ehm belum pernah, kalau sama lembaga ya baru sekali di awal-
awal dulu dengan e Bank yang sekarang udah mau collabs katanya, jadi yang 
sering itu perorangan jadi modal ya ada jamaah yang ee punya dana terus bingung 
nih kita. Jadi kan awalnya menolong ya tapi akhirnya kan jadi konsumtif, jadi biar 
produktif ya kita kasih modal sebetulnya mau dikasihkan langsung pun, 
mangkanya untuk tadi itu kalau usahanya engga jalan yasudah karena dikasih. 
Penelti : Terus ini tadi saya lihat bisa bayar pakai e-money ? 
Pak Sumartono : Oo itu bukan bayar, itu untuk infak, jadi gini kan kita untuk 
penyimpanan dana bekerjasama dengan salah satu Bank Syariah yang memiliki 
produk untuk mempermudah berinfak jadi sekarang yang eranya sudah digital, 




rekening yayasan, dan itu kita taruh di masjid, di mart dan di MI jadi apabila ada 




























Lampiran 7: Rencana Anggaran Pendapatan dan Pengeluaran MI Manarul 
Islam Malang 
YAYASAN AMAL SHOLEH MALANG (YASMA)  
RENCANA ANGGARAN PENDAPATAN DAN PENGELUARAN MI MANIS 
JL. DANAU BRATAN RAYA SAWOJAJAR - MALANG (0341) 710900 
RENCANA PENDAPATAN (ESTIMASI) TAPEL 2021/2022: 
      
NO KELAS TAPEL JUMLAH SISWA  BESAR SPP   TOTAL 
SPP/BULAN  
1 Kls 5 2017/2018 
      
37 250.000 9.250.000 
4 125.000 500.000 
1 150.000 150.000 
4 300.000 1.200.000 
3 350.000 1.050.000 
1 0 0 
    Jumlah siswa 50   12.150.000 
2 Kls 4 2018/2019 
      
75 300.000 22.500.000 
1 175.000 175.000 
4 150.000 600.000 
1 350.000 350.000 
1 400.000 400.000 
1 0 0 
    Jumlah siswa 83   24.025.000 
3 Kls 3 
        
2019/2020 61 300.000 18.300.000 
  2 150.000 300.000 
    Jumlah siswa 63   18.600.000 
4 Kls 2 2020/2021 
      
79 350.000 27.650.000 
6 175.000 1.050.000 
3 400.000 1.200.000 
    Jumlah siswa 88   29.900.000 
5 Kls 1 2021 - 2022 
      
89 400.000 35.600.000 
1 200.000 200.000 
    Jumlah siswa 90   35.800.000 
TOTAL PENDAPATAN SPP 5 





Lampiran 8: Dokumentasi Penulis  
              
Gedung Masjid Manarul Islam Malang       Baliho Yayasan Amal Sholeh Malang 
 





Struktur Pengurus Masjid Manarul Islam Malang Periode 2017-2022 
 





Wawancara dengan Pak Dwi Agus selaku ketua Yayasan Amal Sholeh Malang 
 






Wawancara dengan Bu Gito yaitu jamaah dan masyarakat daerah Masjid 
Manarul Islam Malang 
 






Pengambilan data di Yayasan Amal Sholeh Malang 
 
         








Lampiran 9: Laporan Keuangan Yayasan Amal Sholeh Malang bulan 
Oktober-Desember 2020 
 






















Laporan LAZIS Manarul Islam Malang tahun 2019 
 
 
